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Khairiyati, (2019) : Studi Komparasi Model Pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) dan Problem Based Learning (PBL) 
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit. 
 
Penelitian ini dilator belakangi oleh rendahnya kemampuan kognitif siswa. 
Rendahnya kemampuan kognitif siswa ini disebabkan oleh pemilihan model 
pembelajaran yang kurang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi larutan elektrolit 
dan non elektrolit siswa kelas X semester I di SMK Abdurrab Pekanbaru tahun 
pelajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Abdurrab Pekanbaru tahun 
pelajaran 2018/2019. Sampel terdiri dari 2 kelas yang pengambilannya 
menggunakan teknik cluster random sampling dan sebelumnya telah dilakukan uji 
homogenitas. Teknik pengumpulan data yaitu dengan metode tes dan laporan 
praktikum. Teknik analisis data berupa uji hipotesis yang dilakukan dengan 
bantuan software SPSS versi 23.0 for windows. Hasil penelitian mendapatkan 
nilai rata-rata posttest pada kelas X TLM 1 83, 33 dan kelas X TLM 2 81, 54. 
Selanjutnya data hasil pengamatan dan penelitian hasil belajar siswa diuji dengan 
menggunakan t-test komparasi. Dengan hasil analisis nilai signifikansi sebesar 
0,381 > 0,05 artinya Ho diterima. Berdasarkan hasil penelitian pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit siswa kelas X semester I di SMK Abdurrab Pekanbaru 
tahun pelajaran 2018/2019 dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
signifikan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa.  
 
Kata Kunci:Project Based Learning, Problem Based Learning, Hasil belajar, 

















Khairiyati, (2019): A Comparative Study of Project Based Learning (PjBL) 
and Problem Based Learning (PBL) Learning Models 
toward Student Learning Achievement on Electrolyte and 
Non-Electrolyte Solution Lesson 
 
This research was instigated by the low of student cognitive ability.  It was caused 
by the choice of learning model that was not appropriate.  This research aimed at 
knowing the effect of using Project Based Learning (PjBL) and Problem Based 
Learning (PBL) Learning Models on Electrolyte and Non-Electrolyte Solution 
lesson at the tenth-grade students of the first semester of Vocational High School 
of Abdurrab Pekanbaru in the Academic Year of 2018/2019.  Experimental 
method was used in this research.  The tenth-grade students at Vocational High 
School of Abdurrab Pekanbaru in the Academic Year of 2018/2019 were the 
population of this research.  There were two class samples that were selected by 
using Cluster random sampling technique, and homogeneity test was done before 
doing it.  Test and practicum report were the techniques of collecting the data.  
The technique of analyzing the data was hypothesis test using the help of SPSS 
23.0 for Windows.  The research findings showed that the posttest mean score of 
the tenth-grade students of TLM 1 was 83.33 and the score of TLM 2 was 81.54.  
Then, the data results of observation and research of student learning achievement 
were tested by using comparative t-test.  Based on the analysis results, the 
significant score 0.381 was higher than 0.05.  It meant that H0 was rejected.  
Based on the research findings, it could be concluded that there was no significant 
effect of PjBL and PBL Learning Models toward student learning achievement. 
 
Keywords: Project Based Learning, Problem Based Learning, Learning 


















دراسة املقارنة بني منوذج تعليم التصميم على أساس التعلم واملشكلة على (: 9102خريييت، )
أساس التعلم ىف نتيجة تعلم التالميذ مبادة حملول التحليل الكهرابئي وغري 
 التحليل الكهرابئي
خلفية هذا البحث اعتمدت على منخفض قدرة معرفية التالميذ. ومن أسباب منخفض 
قدرة معرفية التالميذ اختبار منوذج التعلم غري املناسب. يهدف هذا البحث إىل معرفة املقارنة بني 
منوذج تعليم التصميم على أساس التعلم واملشكلة على أساس التعلم ىف نتيجة تعلم التالميذ مبادة 
ول التحليل الكهرابئي وغري التحليل الكهرابئي لدى تالميذ الصف العاشر للفصل الدراسي حمل
. منهجية هذا 8102/8102األول ىف املدرسة الثانوية املهنية عبد الرب بكنبارو للسنة الدراسية 
ب البحث جتريبية. وجمتمع البحث مجيع تالميذ الصف العاشر ىف املدرسة الثانوية املهنية عبد الر 
. وعينة البحث الصفان، وأسلوب تعيني العينة جمموع العينة 8102/8102بكنبارو للسنة الدراسية 
العشوائية، وقد قامت الباحثة ابالختبار املتجانس من قبل. وأسلوب مجع البياانت االختبار والتقرير 
دمة العالج بطراز التطبيقي. وأسلوب حتليل البياانت اختبار الفرضية على تعاون إنتاج اإلحصائي خب
8..1 Windows "وىف الصف  ..،.02. ومعدل نتيجة االختبار القبلي ىف الصف العاشر "أ
 t-t. والنتيجة من املالحظة ونتيجة تعلم التالميذ حللتها الباحثة ابختبار 820،82العاشر "ب" 
صفرية فاسخلصت الباحثة أن الفرضية ال 0,05<0,381املقارنة من حيث أن النتيجة اهلامة 
مقبولة. بناءا على تلك النتيجة استخلصت الباحثة أبن مل يوجد التأثري اهلام بني منوذج تعليم 
التصميم على أساس التعلم واملشكلة على أساس التعلم ىف نتيجة تعلم التالميذ مبادة حملول التحليل 
 الكهرابئي وغري التحليل الكهرابئي.
أساس التعلم واملشكلة على أساس التعلم، نتيجة تعليم التصميم على الكلمات األساسية: 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan peserta didik dalam 
menjalani kehidupan yang terus mengalami perkembangan yang pesat. Oleh 
karena itu dalam pelaksanaan reformasi pendidikan maka ditetapkan 
serangkaian prinsip penyelenggaraan pendidikan. Salah satu prinsip tersebut 
adalah pendidikan diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
Siswa dididik dan dibentuk sesuai keahliannya melalui proses 
pendidikan. Melihat pentingnya suatu pendidikan sudah dijelaskan didalam Al- 
Qur‟an surah At-Taubah: 122 :\ 
 
Artinya : “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’min itu pergi 
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.
1
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Menurut tafsir Al Misbah ayat diatas menjelaskan bahwa pentingnya 
memperdalam ilmu dan menyebarluaskan informasi yang benar. Yakni agar 
mempelajari apa yang diturunkan oleh Allah SWT kepada kita. 
Islam sebagai agama universal mengajarkan kepada umat manusia 
berbagai aspek kehidupan, baik duniawi maupun ukhrowi. Salah satu diantara 
ajaran islam tersebut adalah mewajibkan kepada umat islam untuk 
melaksanakan pendidikan, karena menurut ajaran islam pendidikan adalah 
merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipatuhi, demi 
mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidikan 
merupakan upaya yang dapat mempercepat pengembangan potensi manusia 
untuk mampu mengemban tugas yang dibebankan padanya, karena hanya 
manusia yang dapat dididik dan mendidik.
2
 
Potensi peserta didik dapat dikembangkan dengan sistem pembelajaran,  
sehingga tercapainya tingkat pendidikan yang berkualitas. Namun sebagian 
besar pendidik di Indonesia belum terbiasa menerapkan metode, model 




Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendididkan di 
indonesia adalah memperbaiki sistem kurikulum yang ada. Kurikulum yang 
diterapkan saat ini adalah kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan 
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saintifik, langkah-langkahnya terdiri dari mengamati, menanya mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Kurikulum ini 
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (Student Centered). Sesuai 
dengan yang dikemukakakn oleh Charles E. Siberman bahwa pendidikan 
berusaha mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan kemampuan 
manusia, baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
4
  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurhalimah S.Pd, M.Si guru 
mata pelajaran kimia di SMK Abdurrab Pekanbaru, pembelajaran yang 
dilakukan disekolah tersebut umumnya masih belum menerapkan model 
pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar siswa tidak begitu 
memperhatikan pelajaran, terkadang siswa sekedar mengikuti pembelajaran 
dikelas. Dan siswa belum terlibat secara langsung dalam proses mendapatkan 
ilmu pengetahuan.  
Proses pembelajaran larutan elektrolit dan non elektrolit yang dilakukan 
di sekolah hanya dengan menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan 
model pembelajaran yang lebih melibatkan siswa dalam proses mendapatkan 
ilmu pembelajaran. Dalam materi larutan elektrolit dan non elektrolit banyak 
hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, karena siswa belum 
terlibat langsung dalam proses memperoleh ilmu pengetahuan siswa tidak 
mengetahui keterkaitan antara materi dengan kehidupan sehari-hari, mereka 
hanya berpedoman pada bahan ajar yang diberikan oleh guru.  
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Larutan elektrolit dan non elektrolit merupakan materi yang mempelajari 
tentang sifat hantar listrik larutan. Larutan elektrolit dan non elektrolit 
merupakan salah satu bagian dari ilmu kimia yang materinya membutuhkan 
pemahaman konsep lebih, apabila siswa kurang memahami konsep mereka 
akan kesulitan dalam mempelajari materi. Untuk meningkatkan pemahaman 
konsep siswa dibutuhkan adanya kegiatan praktikum atau percobaan sehingga 
siswa dapat menerapkan solusi yang tepat untuk setiap permasalahan yang 
muncul pada materi tersebut. 
Model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif atau sesuai 
dengan pendekatan saintifik seperti model Inquiry,   project based learning 
(Model PjBL), problem based learning (PBL), dan cooperative learning. 
Model pembelajaran menjadi salah satu faktor keberlangsungan pembelajaran.  
Project based leraning (PjBL) adalah model yang menyelenggarakan 
pembelajaran dengan proyek. Proyek yang dimaksud dalam model PjBL adalah 
tugas-tugas kompleks, berdasarkan pertanyaan-pertanyaan atau masalah yang 




Pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu alternatif pembelajaran 
yang tidak hanya untuk menilai aspek kognitif, tetapi juga sebagai unjuk kerja 
siswa. Mendorong siswa untuk lebih mandiri menjadikan metode pembelajaran 
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 Pembelajaran berbasis proyek dilandasi dengan pembelajaran 
yang bersifat kolaboratif. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan kecakapan 
teknik dan pemahaman konseptual peserta didik.
7
 
Langkah-langkah pembelajaran Berbasis Proyek (project based learning) 
secara umum: Planning (perencanaan), Creating (implementasi) dan 
Processing (pengolahan). Pembelajaran project based learning menekankan 
kegiatan belajar yang berpusat pada siswa.sehingga membantu siswa lebih aktif 
dalam belajar kelompok dan mengerjakan proyek. Serta siswa akan lebih 
terampil dan memiliki pengalaman pribadi dalam kegiatan belajar.
8
  
Selain model pembelajaran PjBL, model pembelajaran berbasis masalah 
atau problem based learning (PBL) merupakan suatu model yang bisa 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Model PBL mengajarkan siswa 
untuk memulai kegiatan pembelajaran dengan suatu permasalahan yang harus 
dipecahkan, sehingga menghasilkan pengetahuan yang baru.
9
 Pelaksanaan 
model PBL terdiri dari lima langkah utama yaitu: orientasi siswa pada masalah, 
pengorganisasian siswa untuk belajar, penyelidikan individu maupun 
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Banyak peneliti di bidang pendidikan sains mengakui bahwa studi 
laboratorium atau praktikum meningkatkan hasil kognitif dan minat belajar 
siswa. Model yang tepat digunakan untuk menghasilkan pembelajaran 
bermakna dalam praktikum dan meningkatkan hasil belajar siswa adalah model 
project based learning (PjBL) dan problem based learaning ( PBL) karena 
dengan model ini siswa terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran. Dalam 
pembelajaran materi larutan elektrolit dan non elektrolit siswa masih terpaku 
pada konsep yang diberikan guru, sehingga model pembelajaran dibutuhkan 
yaitu model PjBL dan PBL. 
Model pembelajaran PjBL terbukti lebih unggul daripada metode 
ceramah, hal ini terlihat dari  hasil penelitian yang menyatakan prestasi belajar 
siswa dengan model pembeljaran project based learning lebih tinggi daripada 
metode ceramah.
11
 Selain itu siswa pada tingkat sekolah menengah atas dalam 
materi aljabar yang dididik dengan PBL hasil prestasinya lebih tinggi dari pada 
yang diajarkan menggunakan metode konvensional.
12
 Dalam penelitian lain 
juga terlihat keberhasilan peningkatan sikap siswa dengan model pembelajaran 
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Mengingat banyaknya jenis model pembelajaran yang ada, maka dalam 
usulan penelitian ini akan dibahas dan dibandingkan dua model pembelajaran. 
Model tersebut dipandang memiliki potensi yang besar dalam proses 
pembelajaran, yang memiliki kelemahan dan kelebihannya masing-masing. 
Studi komparasi merupakan penelitian yang membandingkan dua hal 
berdasarkan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan. Adapun 
persamaan model pembelajaraan Project Based Learning (PjBL) dan Problem 
Based Learning (PBL) adalah sama-sama memberikan siswa kesempatan 
berproses dalam penemuan ilmu pengetahuan, sama-sama pembelajaran aktif 
dan member kesempatan siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan 
kemampuan mereka. Sedangkan perbedaanya yaitu model Project Based 
Learning (PjBL) siswa membuat sebuah proyek dan berproses dalam 
penemuan ilmu pengetahuan, dengan hasil proyek tersebut siswa memperoleh 
ilmu pengetahuan, dan Problem Based Learning (PBL) prosses memperoleh 
ilmu pengetahuan dengan permasalahan yang mendasar. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi Komparasi Model 
Pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) dan Problem Based 
Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Larutan 
Elektrolit dan Non elektrolit”. 
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B. Penegasan Istilah  
Untuk memudahkan memahami judul skripsi, peneliti memberikan 
penjelasan beberapa istilah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. Istilah-
istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1.  Project Based Learning (PjBL) 
Model pembelajaran project based learning merupakan model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk memimpin 
pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek 
merupakan bentuk kerja yang memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan 
pertanyaan dan permasalahan yang disajikan dan menuntun peserta didik 
untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan 




2. Problem based learning (PBL) 
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model 
pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme dan mengakomodasikan 




3. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah taraf keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Hasil belajar merupakan rangkaian usaha yang dilakukan untuk 
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menghasilkan perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
16
 
4. Larutan elektrolit dan larutan non elektrolit 
Larutan elektrolit adalah larutan yang menghantarkan listrik. Larutan 
non elektrolit adalah larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik.
17
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan permasalahan yaitu: 
a. Penggunaan model pembelajaran yang kurang melibatkan siswa dalam 
proses  pembelajaran. 
b. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran project based learning 
(PjBL) dan problem based learning (PBL) masih jarang diterapkan 
c. Belum diketahuinya model pembelajaran yang lebih efektif. 
2. Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang diteliti, 
maka penulis perlu membuat batasan masalah sebagai berikut: 
Membandingkan model pembelajaran project based learning (PjBL) dengan  
problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar kognitif siswa, 
penelitian ini pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X SMK 
Abdurrab Pekanbaru. 
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3. Rumusan masalah  
Dari uraian diatas maka permasalahan utama dalam penelitian ini 
adalah: 
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta 
didik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dengan menggunakan 
model pembelajaran project based learning (PjBL) dengan yang 
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL)? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit dengan menggunakan model pembelajaran project based learning 
(PjBL) dan yang menggunakan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) pada siswa kelas X semester I di SMK Abdurrab Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah  
1. Bagi guru atau pendidik sebagai informasi yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya, khususnya 





3. Bagi peneliti diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif model 
pembelajaran kimia dalam membuat suatu kebijakan untuk memperbaiki 








A. Kajian Teoritis 
1. Model Pembelajaran Project Based Learning  
a. Pengertian  Model Pembelajaran Project Based Learning 
Model merupakan bentuk tiruan benda yang sesungguhnya. 
Sedangkan model pembelajaran merupakan contoh konsep atau 
prosedur dari suatu program, sistem, maupun proses yang dapat 
dijadikan acuan dan pedoman untuk mencapai tujuan yang 
menggambarkan pembelajaran yang dari awal sampai akhir yang 




Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) 
merupakan model pembelajaran yang inovatif, dengan menekankan 
belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang langsung dan 
kompleks. Pembelajaran berfokus pada konsep dan prinsip inti dari 
suatu disiplin studi, dengan melibatkan peserta didik dalam 
menginvestigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas yang saling 
keterkaitan sehingga memberikan kesempatan peserta didik bekerja 
membangun pengetahuan mereka sendiri, dan menghasilkan produk 
nyata. Jadi model pembelajaran berbasis proyek merupakan 
pembelajaran dengan memberikan pengalaman belajar dengan 
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menghadapkan anak langsung dengan persoalan sehari-hari yang 
harus dipecahkan secara berkelompok.
19
  
b. Sintak Model Pembelajarn Project Based Learning 




1) Penetuan Proyek  
Peserta didik menentukan kegiatan atau karya yang akan 
mereka kerjakan. Minat, kemampuan serta ketersediaan alat dan 
bahan harus dipertimbangkan peserta didik dalam langkah ini. 
Adapun pendidik  adalah mengarahkan pilihan-pilihan peserta 
didik agar tetap pada konteks pembelajaran, sesuai dengan 
kompetensi dasar yang sedang dikembangkan. Dalam hal ini, perlu 
adanya kolaborasi  antara tujuan guru untuk menuntaskan 
kompetensi dasar dengan minat siswa untuk beraktivitas. Selain itu, 
harus mempertimbangkan faktor waktu dan biaya bagi peserta 
didik dan guru agar dalam langkah penyelesaian proyek tidak 
menjadi kendala. 
2. Perancangan Proyek 
Peserta didik menyusun langkah-langkah kegiatan 
pelaksanaan proyek dari awal proyek sampai akhir 
penyelesaiannya. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut; 
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a) Tahap awal, perencanaan alat, bahan, waktu yang diperlukan 
serta hal-hal lainnya yang menjadi perencanaan. Termasuk 
dalam tahap ini adalah pembagian tugas secara merata di dalam 
kelompok. 
b) Tahap pelaksanaan, perancangan inti kegiatan proyek yang akan 
dilakukan peserta didik, termasuk membahas kendala yang 
mungkin muncul beserta kemungkinan cara-cara mengatasinya. 
c) Tahap akhir, langkah lanjutan apabila proyek itu selesai. 
Misalnya berupa pameran, presentasi, atau diskusi kelas. 
3. Penyusunan Jadwal  
Dibawah arahan guru peserta didik melakukan penjadwalan 
semua kegiatan yang telah dirancangnya. Jadwal tersebut 
menunjukkan berapa lama proyek harus diselesaikan tahap demi 
tahap. Jadwal harus sesuai dengan program yang tersedia pada guru 
itu sendiri serta kesanggupan peserta didik di dalam menyelesaikan 
proyek yang telah dirancangnya. Program pengajaran guru  harus 
tetap berjalan sesuai  dengan jadwal yang dimiliki guru, serta 
mempertimbangkan siswa dalam menyelesaikan proyek sehingga 
hasilnya dapat optimal. 
4. Penyelesaian Proyek 
Pada tahap ini setiap peserta didik mengerjakan tugas sesuai 
dengan pembagian yang telah dirancang sebelumnya. Guru 





mengkoordinasikan  agar kegiatan proyek siswa dapat dipastikan 
penyelesaiannya dengan baik dan tepat waktu. Guru melakukan 
monitoring selama kegiatan proyek berlangsung terhadap aktivitas 
siswa dalam rangka proses penilaian, sesuai dengan indikator-
indikator yang telah ditetapkan, baik terhadap aspek afektif, 
psikomotor, ataupun kognitifnya. 
5. Penyampaian Hasil Kegiatan  
Dalam sintak pendekatan saintifik, penyampaian hasil 
kegiatan termasuk kedalam aspek mengkomunikasikan. Bentuk 
penyampaiannya tergantung pada proyek yang dihasilkan siswa. 
Apabila berupa karya peserta didik dapat menunjukkan karyanya 
dengan menjelaskan proses pembuatan, manfaat kelebihan dari 
karyanya kepada teman-temannya. Dapat juga dengan membuat 
pagelaran pementasan atau diskusi kelas dan kegiatan–kegiatan 
sejenisnya. Langkah ini mendorong peserta didik belajar 
mempertanggungjawabkan kegiatan dan proses yang telah 
dijalaninya.  
6. Evaluasi proses dan hasil kegiatan 
Guru dan peserta didik melakukan evaluasi terhadap 
serangkaian kegiatan yang telah mereka jalani beserta hasil-
hasilnya. Pada tahap ini, peserta didik dapat memberikan 
kesempatan untuk mengemukakan pengalamannya, kesan-kesan, 





Kemudian guru memberi masukan dan saran pertimbangan terkait 
dengan kesulitan kerja mereka serta memberikan apresiasi terhadap 
apa yang telah peserta didik lakukan. 
c. Kelebihan Project Based Learning 
Kelebihan  model pembelajaran berbasis proyek adalah: 
1) Otentik dan kontekstual (goal-direct activities) kelebihan ini 
menghubungkan antara aktivitas dan pengetahuan konseptual yang 
mendasarinya. 
2) Mengedepankan pembelajaran sendiri (self-regulation) dan guru 
sebagai rekan dan pembimbing dalam proses pembelajaran, 
sehingga peserta didik dapat  mengembangkan kemampuan berfikir 
produktif.  
3) Belajar secara kolaborasi yang memberi peluang peserta didik 
untuk saling belajar bertukar pikiran akan meningkatkan 
pemahaman konseptual maupun kecakapan keterampilan. 
4) Holistik dan interdisipliner. 
5) Realistis, berfokus pada belajar aktif dalam memecahkan masalah 
yang nyata, serta memberi kontribusi pada pengembangan 
kemampuan pemecahan masalah. 








d. Kekurangan Project Based Learning 
Adapun kekurangan dari penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek (Project Based Learning) yang disebabkan karena 
faktor-faktor tertentu. Inilah beberapa kekurangan model Project 
Based Learning :  
1) Kesulitan dalam mengontrol kelas saat pelaksanaan proyek. Di sini 
guru perlu kecakapan untuk mengelola kelas dengan baik.  
2) Memerlukan waktu yang lebih banyak untuk pencapaian hasil yang 
maksimal. 
2. Model pembelajaran problem based learning  
a. Pengertian model Problem Based Learning 
Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 
memberikan tantangan bagi siswa untuk mencari solusi dari 
permasalahan-permasalahan dunia nyata (terbuka) secara individu 
maupun kelompok. Problem Based Learning membuat siswa 
mengembangkan keterampilan menjadi pembelajaran mandiri. 
Permasalahan- permasalahan dipilih untuk menggali keingintahuan 
alami dengan cara mengaitkan pembelajaran dengan masalah 
kehidupan sehari-hari yang ada di sekitar siswa, serta menekankan 
pada penggunaan keterampilan berfikir analistis dan kritis.
21
 
Barrows mendefinisikan bahwa Problem Based Learning adalah 
sebagai salah satu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip 
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bahwa masalah (problem) dapat digunakan sebagai titik awal untuk 
mendapatkan atau mengintegrasikan ilmu (knowledge) yang baru. 
Dengan demikian masalah yang ada digunakan sebagai sarana agar 
anak didik dapat belajar sesuatu yang dapat menghubungkan 
keilmuan. 
Pembelajaran berbasis masalah adalah proses kegiatan 
pembelajaran yang menghadapkan siswa dengan masalah sebelum 
memulai proses kegiatan pembelajaran. Siswa diberikan masalah 
nyata yang memacunya untuk meneliti, menguraikan dan mencari 
penyelesaian. Pembelajaran berbasis masalah berkaitan dengan 
kehidupan nyata sehari-hari siswa, sehingga siswa belajar tidak hanya 
diasah pengetahuan saja, tetapi juga mengalami dan merasakan.
22
 
Pendapat I Wayan dan Sutrisno menyebutkan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning mempunyai karakteristik 
sebagai berikut: 
1. Belajar dimulai dengan suatu masalah 
2. Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan 
dunia nyata siswa 
3. Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan seputar 
disiplin ilmu 
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4. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada peserta didik 
dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar 
mereka sendiri 
5. Menggunakan kelompok kecil 
6. Menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang telah 
mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. 
b. Sintak Problem Based Learning (PBL) 
Sintak model Problem Based Learning terdapat lima langkah 
utama dalam pelaksanaannya yaitu: orientasi atau mengarahkan siswa 
pada masalah, pengorganisasian siswa untuk belajar, penyelidikan 
individu maupun kelompok, pengembangan dan menyajikan hasil, dan 
kegiatan analisis dan evaluasi. Langkah-langkah model Problem 
Based Learning disajikan dalam tabel berikut.  
Tabel 2.1  Sintak pengajaran berbasis masalah 
Tahap Aktivitas Guru 
Tahap-1 











Membantu investigasi mandiri 





Mengembangkan dan   
menyajikan  hasil karya 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 
mengajukan fenomena dan demonstrasi atau 
cerita untuk memunculkan masalah, 
memotivasi siswa untuk terlibat dalam 
masalah. 
 
Guru membantu anak didik mendefinisikan 
dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar 
terkait dengan permasalahannya. 
 
Guru mendorong anak didik untuk 
mendapatkan informasi yang tepat, 
melaksanakan eksperimen dan mencari 
penjelasan dan solusi  
 
Guru membantu anak didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan hasil karya 
yang tepat, seperti laporan,  rekaman video, 





Tahap Aktivitas Guru 
 
Tahap-5 
Menganalisis dan mengevaluasi 
proses mengatasi masalah 
untuk  menyampaikannya kepada teman nya. 
Guru membantu anak didik melakukan 
refleksi terhadap investigasi nya dan proses-
proses yang mereka gunakan  
 
c. Keunggulan model pembelajaran Problem based learning  
Keunggulan model pembelajaran problem based learning 
adalah: 
1) Merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami isi 
pelajaran. 
2) Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan 
untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 
3) Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 
4) Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan 
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. 
5) Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan 
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka 
lakukan. 
6) Dianggap lebih menyenangkan. 
7) Dapat mengembangkan kemampuan siswa berpikir kritis dan 
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 
pengetahuan baru. 
8) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 





9) Mengembangkan minat siswa secara terus menerus belajar 
sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 
d. Kekurangan model pembelajaran problem based learning  
Adapun kekurangan   model pembelajaran problem based 
learning adalah: 
1) Persiapan pembelajaran yang kompleks.  
2) Sulitnya mencari problem yang relavan  
3) Sering terjadi miss-konsepsi 
4) Membutuhkan waktu yang cukup dalam proses penyelidikan  
3. Hasil belajar 
Belajar adalah proses dalam diri seseorang yang berinteraksi 
dengan lingkungannya untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. 
Belajar merupakan aktivitas mental/psikis yang berkaitan langsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh melalui 




Hasil belajar merupakan kemampuan yang ada pada siswa setelah 
siswa menerima pengalaman langsung dari belajarnya. Dalam sistem 
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler 
maupun tujuan dalam arahan, menggunakan kelompok hasil belajar dari 
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Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga 
ranah  yaitu  ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
24
 
a. Taksonomi hasil belajar 
Taksonomi hasil belajar adalah tingkatan perilaku kejiwaan yang 
akan diubah dalam proses pendidikan. Taksonomi belajar t terbagi 
kedalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
1) Ranah Kognitif  
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
a) Tipe hasil belajar: pengetahuan  
Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kedalam kognitif 
tingkat rendah. Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasyarat 
bagi pemahaman. Misalnya hafal suatu rumus, definisi, istilah. 
Ditinjau dari segi proses belajar, istilah-istilah tersebut perlu 
dihafal dan diingat agar dapat dikuasai sebagai dasar dalam 
pengetahuan dalam memahami konsep lainnya. 
b) Tipe hasil belajar : pemahaman 
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi dari pada 
pengetahuan. Misalnya memberi contoh lain dari yang telah di 
beri contoh, menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri  
sesuatu yang dibaca atau didengarnya. 
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c) Tipe hasil belajar : aplikasi 
Aplikasi merupakan penggunaan sesuatu yang tidak 
tergambarkan (abstraksi) pada situasi yang nyata atau situasi 
khusus. Hal ini dapat berupa ide, teori, maupun petunjuk teknis. 
Menerapkan sesuatu yang abstraksi kedalam situasi hal yang 
baru disebut aplikasi. Apabila terus menerus menerapkannya 
pada situasi yang baru lama kelamaan akan beralih menjadi 
pengetahuan hafalan atau keterampilan. 
d) Tipe hasil belajar : analisis 
Analisis merupakan kegiatan dalam memilah suatu 
integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas 
hirarkinya atau tingkatannya. Dengan analisis seseorang 
mempunyai pemahaman komprehensif dan dapat memisahkan 
integritas menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk 
beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami 
cara bekerjanya.  
e) Tipe hasil belajar sintesis 
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam 
bentuk menyeluruh disebut dengan sintesis.  
2) Ranah Afektif  
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa 
ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan 





seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah 
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi.   
3) Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotorik 
ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif 




b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
1) Faktor internal  
Faktor internal adalah faktor yang datang dari diri siswa itu 
sendiri. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan 
yang dimilikinya. Di samping faktor kemampuan yang dimiliki 
siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan 
perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial, ekonomi, 
faktor fisik dan psikis.
26
 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal siswa terdiri atas faktor lingkungan sosial 
dan faktor lingkungan non sosial. 
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a) Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para tenaga 
kependidikan dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi 
semangat belajar seorang siswa. 
b) Lingkungan non sosial, faktor-faktor yang termasuk lingkungan 
non sosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat 
tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan 
cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.   
4. Materi  Larutan Elektrolit  Dan Larutan Non Elektrolit 
Larutan memegang peran yang sangat penting dalam segala bidang 
kehidupan karena kebanyakan proses-proses kimia, biologi maupun 
fisika berlangsung dalam fase larutan. Larutan merupakan campuran 
homogen y a n g  terdiri dari dua zat atau lebih. Larutan terdiri dari zat 
terlarut (solute), dan pelarut (solvent). Zat jumlahnya banyak disebut 
dengan pelarut, sementara zat jumlahnya sedikit disebut zat terlarut. 
Larutan ada yang mampu menghantarkan arus listrik dan tidak dapat 
menghantarkan arus listrik. Kemampuan larutan dalam menghantarkan 




Larutan yang dapat menghantarkan arus listrik disebut larutan 
elektrolit dan larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik disebut 
larutan non elektrolit. larutan senyawa yang menghantarkan arus listrik 
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disebut senyawa elektrolit, dan yang tidak dapat menghantarkan arus 
listrik disebut senyawa non elektrolit. Senyawa elektrolit membentuk ion 
dalam larutan, sedangkan senyawa non elektrolit dalam larutannya hanya 
membentuk molekul netral. Ion yang terbentuk dipengaruhi oleh jenis 




Untuk menguji suatu larutan apakah elektrolit atau tidak disebut 
elektrolit tester. Cara kerja alat ini dengan memasukkan dua batang 
logam (misal tembaga) kedalam larutan. Kedua batang logam tidak 
bersentuhan dan ujung logam dihubungkan dengan kutub arus listrik 
searah. Setelah itu amati Bola lampu, bila bola lampu hidup untuk larutan 
elektrolit dan mati untuk larutan non elektrolit. 
Larutan elektrolit yang sangat encer atau sangat pekat tidak dapat 
menghidupkan bola lampu, hal itu dikarenakan larutan elektrolit yang 
sangat encer mengandung ion sedikit sekali dan jarang sehingga tidak 
mengalirkan arus listrik. Larutan elektrolit yang terlalu pekat memiliki 
ion yang tersusun  rapat dan berdesakan sehingga ion sulit bergerak, 
sehingga dapat disimpulkan, bahwa arus listrik dibawa oleh ion-ion yang 
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Senyawa ion (lelehan 
dan larutan) dan 
senyawa kovalen polar 
(larutan) yang 
terionisasi sempurna 
(D = 1) 




Senyawa kovalen polar 
yang terionisasi 
sebagian  
(0 < D < 1) 




Senyawa kovalen polar 
yang tidak terionisasi 






B. Studi Komparasi Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
dan Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Larutan Elektrolit dan Non elektrolit. 
Pembelajaran adalah sarana memungkinkan terjadinya proses belajar 
dalam arti perilaku individu melalui proses mengalami sesuatu yang 
diciptakan dalam rancangan proses pembelajaran. Belajar dilakukan untuk 
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. 
Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar.  
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam 
sikap dan tingkah lakunya. 
Model pembelajaran yang tepat sangat diperlukan agar pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik dan siswa dapat dengan mudah menguasai suatu 
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pembelajaran. Sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya pembelajaran  
terdapat dua jenis yaitu model pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(student centered learning) dan pembelajaran yang berpusat pada guru 
(teacher center learning). Pembelajaran akan efektif apabila menggunakan 
model yang berpusat pada siswa karena akan membuat siswa ikut terlibat 
aktif dalam belajar. 
Salah satu alternatif cara guru untuk menciptakan suasana yang segar 
dan kondusif serta mengajak siswa untuk aktif dalam pembelajaran adalah 
dengan penggunaan model pembelajaran sesuai kebutuhan. Model 
pembelajaran dimana yang berperan aktif di dalam proses belajar adalah 
siswa tidak lagi guru. Guru bertugas hanya sebagai fasilitator.  
Model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif atau 
sesuai dengan Pendekatan Saintifik seperti model Inquiry,   project based 
learning (Model PjBL), Problem Based Learning (PBL), dan Cooperative 
Learning. Model pembelajaran menjadi salah satu faktor dalam 
pembelajaran. Seperti yang dijelaskan, model PjBL dan PBL merupakan 
dua  model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 
membuat siswa belajar aktif selama proses pembelajaran. 
Model pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran 
dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek merupakan bentuk kerja yang 
memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada permasalahan yang  





keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bekerja secara mandiri. Sedangkan Model pembelajaran 
PBL adalah model pembelajaran yang berlandaskan membangun 
pengetahuan serta mengakomodasikan keterlibatan siswa dalam belajar serta 
terlibat dalam pemecahan masalah yang yang diberikan. 
C. Penelitian Yang Relevan  
1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan Enggar Desnylasari, Sri 
Mulyani, dan Bakti Mulyani, menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
signifikan antara model pembelajaran Problem Based Learning dan 
model pembelajaran Project Based Learning terhadap nilai prestasi 
belajar siswa. Tetapi dalam aspek keterampilan model pembelajaran 
Project Based Learning menghasilkan prestasi lebih tinggi dibandingkan 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Dibuktikan dari 
uji t-pihak kanan thitung prestasi belajar aspek keterampilan (2,615) 
lebih besar dari ttabel (1,6668).
31
 
2. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Atnuri dan Danang Prasetio 
menunjukkan bahwa penerapan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model penerapan model PjBL pada kelas C memiliki hubungan nilai 
yang lebih tinggi dibandingkan penerapan model PBL pada kelas A. Hal 
ini dapat dilihat dari koefisien korelasi sampel kelas C yang bernilai 
0.676 dan koefisien korelasi kelas A bernilai 0.42. Selain itu untuk 
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signifikansi nya juga lebih tinggi pada sampel kelas C yang bernilai 
0.000 dibanding signifikansi kelas A yang bernilai 0.021.
32
  
3. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Eka Prihatini pada materi 
pencemaran lingkungan menunjukkan bahwa hasil belajar Biologi siswa 
dengan menggunakan model problem based learning (PBL) lebih tinggi 
dibandingkan dengan model Project based learning (PjBL) maupun 
dengan model konvensional. Berdasarkan dari nilai rata-rata yang 
diperoleh pada model problem based learning (PBL) (81,46 ± 6,59), 
lebih tinggi dibandingkan dengan model Project based learning (PjBL) 
(81,43 ± 10,14), dan model konvensional (65,43 ± 7,10).
33
 
4. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Melda Ariyanti menunjukkan 
bahwa model model problem based learning (PBL) dan Project based 
learning (PjBL)  efektif ditinjau dari minat belajar siswa. Tetapi tidak 
efektif ditinjau dari prestasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah 
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D. Konsep Operasional 
1. Rancangan Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel, yaitu; 
a. Variabel bebas (X) adalah model pembelajaran Project based learning 
(PjBL). 
b. Variabel bebas (X) adalah model pembelajaran problem based 
learning (PBL). 
c. Variabel terikat (Y) adalah hasil belajar siswa. 
2. Prosedur Penelitian  
Adapun prosedur dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 
a. Tahap Persiapan 
Step atau langkah yang dilakukan pada tahapan ini  sebagai 
berikut: 
1) Memilih kelas eksperimen, kelas X SMK Abdurrab Pekanbaru 
tahun ajaran 2018/2019 sebagai subjek dalam penelitian. 
2) Menetapkan materi yang akan diteliti  mengenai larutan elektrolit 
dan non elektrolit. 
3) Mempersiapkan silabus, program semester, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), soal uji homogenitas, soal post-test dan 
lembar observasi. 
4) Melaksanakan  uji homogenitas untuk menentukan dua kelas 
sampel dan mengolah tes uji homogenitas siswa, selanjutnya 





5) Menyiapkan lembar observasi untuk guru dan siswa. 
6) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Step atau langkah yang dilakukan pada tahap ini  sebagai 
berikut: 
1) Pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diberikan materi 
pokok yang sama yaitu larutan elektrolit dan non elektrolit. 
2) Pada kelas eksperimen 1 diperlakukan pembelajaran dengan model 
project based learning (PjBL), sedangkan pada kelas eksperimen 2 
dilakukan pembelajaran dengan model problem based learning 
(PBL). Adapun langkah-langkah pelaksanaan pada kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sebagai berikut: 
a) Kelas Eksperimen  I 
Kegiatan Pendahuluan 
Orientasi siswa  
 Guru memberikan salam pembuka kepada peserta didik. 
 Peserta didik memulai pelajaran dengan berdoa terlebih 
dahulu. 
 Peserta didik diperiksa kehadirannya oleh guru. 
 Peserta didik dikondisikan untuk belajar. 
 Guru mengulas kembali pembelajaran sebelumnya dan 






 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai, yaitu siswa mampu menjelaskan mengenai larutan 
elektrolit dan larutan non elektrolit. Siswa mampu 




 Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 5-6 orang siswa. 
 Guru mengarahkan peserta didik duduk dalam kelompok 
yang sudah dibagi. 
 Meminta siswa untuk mengisi LKPD secara berkelompok. 
Membuat desain dan penjadwalan 
 Guru memberi instruksi kepada siswa untuk membuat alat  
uji  elektrolit sederhana  dan  memvariasikan indikator alat 
identifikasi larutan elektrolit dan non elektrolit dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Guru membagikan lembar desain project, dan menjelaskan 
bahwa setiap kelompok harus membuat sebuah project 
berupa pembuatan alat uji elektrolit dan non elektrolit dalam 






 Siswa mendiskusikan   project   yang  akan dikerjakan   
bersama,   dan memberi tugas secara merata kepada setiap 
anggota kelompok. 
Menyusun perencanaan proyek  
 guru memberikan lembar kerja peserta didik kepada masing-
masing kelompok. 
Penyelesaian Proyek 
 guru Meminta siswa untuk merangkai alat uji elektrolit 
sederhana yang telah mereka buat. 
 Guru Meminta siswa untuk mengisi gelas kimia dengan 
larutan yang akan  diamati.  Lalu  diuji  dengan alat uji 
elektrolit. 
Tahap penyampaian hasil kegiatan (pameran) 
 Guru mengarahkan peserta didik duduk dalam kelompok 
yang sudah dibagi. 
 Guru meminta siswa menyiapkan kelompoknya untuk 
mempresentasikan hasil laporan eksperimen masing-masing 
kelompok didepan kelas. 
 Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan 
project di depan kelas. 
 Guru meminta masing-masing siswa aktif untuk berdiskusi   
(bertanya hal yang kurang dipahami). 





 Siswa dari kelompok lain memberikan pertanyaan dan saran 
kepada kelompok yang tampil. 
 Guru menguatkan dan atau meluruskan hasil diskusi 
kelompok. 
 Siswa menyimak dan mencatat penjelasan guru. 
Tahap evaluasi proses dan hasil kegiatan. 
 Guru menilai penampilan setiap kelompok dengan rubrik. 
 Siswa Menampilkan penampilan terbaik agar mendapatkan 
nilai yang baik. 
 Guru memberikan komentar atas beberapa penampilan 
terbaik. 
Kegiatan Penutup 
 Guru meminta Siswa untuk menyimpulkan pertemuan ini. 
 Bersama peserta didik guru menyimpulkan pelajaran. Guru   
mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan salam. 
b) Kelas Eksperimen II  
Kegiatan Pendahuluan 
Orientasi siswa pada masalah 
 Guru memberikan salam pembuka kepada peserta didik. 
 Peserta didik memulai pelajaran dengan berdoa terlebih 
dahulu. 
 Peserta didik diperiksa kehadirannya oleh guru. 





 Guru mengulas kembali pembelajaran sebelumnya dan 
memberikan pertanyaan apakah yang di maksud dengan 
larutan. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai, yaitu Peserta didik mampu menjelaskan larutan 
elektrolit dan larutan non elektrolit. Peserta didik mampu 
mengelompokkan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. 
Kegiatan Inti  
Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
 Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 5-6 orang siswa. 
 Guru mengarahkan peserta didik duduk dalam kelompok 
yang sudah dibagi. 
 Guru memberikan topik permasalahan kepada peserta didik 
Membimbing penyelidikan 
 Guru membimbing peserta didik dalam melaksanakan 
praktikum sederhana menganalisis larutan elektrolit dan non 
elektrolit. 
 Siswa melaksanakan eksperimen dan mencari penjelasan dan 
solusi  
Mengumpulkan dan menyajikan hasil karya 






 Siswa menyiapkan hasil karya yang tepat, seperti laporan.. 
Menganalisis Dan Mengevaluasi 
 Guru memperbaiki konsep yang belum sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
 Pendidik dan peserta didik menarik kesimpulan dari hasil 
pembelajaran  
 Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran. 
Kegiatan  Penutup 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
 Evaluasi 
 Guru menyampaikan materi/tugas untuk pertemuan yang 
akan dating. 
 Guru menutup pelajaran  dengan doa dan salam 
c. Tahap akhir  
Setelah semua pokok bahasan selesai dan eksperimen telah 
dilakukan, maka pada kedua kelas tersebut diberikan posttest 
1. Data akhir (selisih nilai posttest) yang di peroleh dari kedua kelas 
akan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik. Kemudian 









Dengan memperhatikan deskripsi teoritis diatas maka diajukan 
hipotesis sebagai berikut; 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar  siswa kelas X 
semester I di SMK Abdurrab Pekanbaru pada materi larutan elektrolit 
dan non elektrolit yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
project based learning (PjBL) dan model pembelajaran problem based 
learning (PBL). 
Ho :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar  siswa 
kelas X semester I di SMK Abdurrab Pekanbaru pada materi  larutan 
elektrolit dan non elektrolit yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran project based learning (PjBL) dan model pembelajaran 

















A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan 
rancangan penelitian posttest only control group design yang dilakukan 
terhadap dua kelas, yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Kelas 
eksperimen I adalah kelas yang diberi perlakuan menggunakan model 
pembelajaran project based learning, sedangkan kelas eksperimen II dengan 
model pembelajaran problem based learning. Kedua kelas di lakukan posttest 
setelah diberi perlakuan dengan tes yang sama. Adapun rancangan penelitian 
tersebut dinyatakan sebagai berikut:  
Tabel 3.1  Desain Penelitian 
Kelompok Perlakuan Posttest 
Eksperimen 1 X1 T1 
Eksperimen 2 X2 T2 
 
Keterangan: 
T1 : Tes setelah diberikan pembelajaran materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit 
T2 :  Tes setelah diberikan pembelajaran materi  larutan elektrolit dan non 
elektrolit 
X1 : Perlakuan terhadap kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model   
pembelajaran  project based learning 
X2 : Perlakuan terhadap kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model 






B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan November tahun 2018 tahun ajaran 
2018/2019, kelas X yang berlokasi di SMK Abdurrab Pekanbaru. 
C. Subjek dan Objek 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelas X di SMK 
Abdurrab Pekanbaru. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 
menggunakan model pembelajaran project based learning (PjBL) dan 
model pembelajaran problem based learning (PBL)  kelas X SMK 
Abdurrab Pekanbaru. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Abdurrab 
Pekanbaru terdiri dari 2 kelas. 
2. Sampel 
Sampel dari penelitian adalah 2 kelas yang ada. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah probability sampling, yaitu simple random 
sampling. Teknik simple random sampling adalah teknik yang paling 





tingkat yang ada dalam populasi, setiap bagian populasi memiliki peluang 
yang sama dan diketahui untuk terpilih sebagai subjek.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes  
Tes merupakan salah satu alat yang digunakan untuk  mengukur hasil 
penelitian serta mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek dalam 




a. Tes uji homogenitas 
Tes uji homogenitas dilaksanakan sebelum penelitian. 
b. Postest 
Postest, pemberian tes hasil belajar kepada peserta didik setelah 
pertemuan materi pelajaran selesai. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menganalisa isi dokumen yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
36
 
Dalam penelitian ini dokumentasi yang dilakukan untuk mendapatkan daftar 
nama dan identitas peserta didik, hasil belajar peserta didik, dan dokumen 
lainnya yang dianggap perlu. 
3. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian, 
observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
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Observasi digunakan sebagai alat evaluasi untuk menilai tingkah laku 
individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik 
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian eksperimen ini teknik analisis data yang digunakan 
untuk mengolah data hasil eksperimen yaitu teknik analisis statistic deskriptif. 
1. Analisis Data Awal 
a. Validitas  
Validitas merupakan untuk kemampuan mengukur secara tepat dan 
benar.
38
 Validitas pada tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas isi (content validity) dan validitas empiris. 
1) Validitas Isi 
Validitas isi merupakan pengukuran dari segi isi tes itu sendiri 
sebagai alat pengukur hasil belajar yaitu sejauh mana tes hasil belajar 
mampu mengukur hasil belajar peserta didik, isinya telah dapat 
mewakili secara representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan 
pelajaran yang seharusnya dites.
39
Oleh karena itu, untuk memperoleh 
tes yang valid maka tes yang peneliti gunakan terlebih dahulu 
dikonsultasikan dengan guru bidang studi kimia yang mengajar di 
kelas X SMK Abdurrab Pekanbaru. 
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2) Validitas Empiris 
Validitas Empiris adalah ketepatan dalam mengukur yang 
didasarkan pada hasil analisis yang bersifat empiris. Dengan kata lain, 
validitas empiris adalah validitas yang bersumber atas dasar 
pengamatan langsung di lapangan.
40
 
Penentuan validitas menggunakan rumus korelasi biserial, yaitu: 
     







    : koefisien korelasi biserial 
   : rerata skor dari subjek yang menjawab betul 
   : rerata skor total 
    : standar deviasi dari skor total proporsi 
    : proporsi siswa yang menjawab benar 
    : proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 – p )41 
 
Adapun ukuran yang digunakan untuk menentukan kriteria 
validitas butir soal adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Kriteria Validitas Butir Soal 
Besar r Interpretasi 
              Sangat tinggi 
              Tinggi 
              Cukup tinggi 
              Rendah 













b. Reliabilitas  
Reliabilitas berkaitan dengan masalah kepercayaan suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut 
dapat memberikan hasil yang tetap.  Seandainya hasil tes berubah ubah,  




    (
 
   
) (
     ∑   
  
) 
r11 = reabilitas instrumen 
p = proporsi yang menjawab item dengan bena 
q = proporsi yang menjawab item dengan salah 
∑   = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n = banyaknya item 
S = standar deviasi dari tes 
Tabel 3.3. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi.
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,19 Sangat rendah 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,60 – 0,79 Tinggi 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
 
c. Tingkat Kesukaran Butir Pertanyaan 
Tingkat kesulitan adalah pernyataan tentang seberapa sulit atau  
mudah nya sebuah butir pernyataan bagi peserta uji. Berikut rumus yang 





                                                             
42
Suharsimi, Arikunto, Op.Cit, hal.81 
43







P : Indeks kesukaran 
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan  benar 
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes.
44
 
Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diberi simbol P (p 
besar), singkatan dari kata “proporsi”. Dengan demikian maka soal 
dengan P = 0,70 lebih mudah jika dibandingkan dengan P = 0,20. 




Tabel 3.4. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Indeks Kesukaran Interpretasi 
0,70 – 1,00 Mudah 
0,30 – 0,69 Sedang 
0,00 – 0,29 Sukar 
 
d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu butir item tes 
hasil belajar untuk dapat membedakan antara test yang berkemampuan 
tinggi dengan test yang berkemampuan rendah.
46
Untuk mengetahui daya 
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Suharsimi, Arikunto, Op.Cit, hal.210 
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J : Jumlah peserta tes 
JA : Banyaknya peserta kelompok atas 
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal                                   
 dengan benar 
BB :Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
47
 





     
2. Analisis Data Akhir 
a. Uji Data Awal (Uji Homogenitas) 
Analisis data awal dimulai dengan pengujian homogenitas 
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Daya Pembeda Interpretasi 
DP ≤ 0 Sangat Jelek 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 





Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing 
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Keterangan rumus: 
F : Lambang Statistik untuk uji varians 
  
  : Varians kelas eksperimen I 
  
  : Varians kelas eksperimen II 
   : jumlah sampel kelas eksperimen I 
   : jumlah sampel kelas eksperimen II 
   : nilai kelas eksperimen I 
   : nilai kelas eksperimen II 
Sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen 
jika ada perhitungan data awal didapat Fhitung < Ftabel. 
b. Uji Normalitas 
Data yang didapat harus dilakukan uji normalitas terlebih dahulu 
dengan data posttest, uji ini bertujuan untuk menguji apakah sampel 
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang normal atau tidak. 
Adapun uji yang digunakan adalah uji Shapiro- Wilk atau dengan 
rumus yaitu: 
   
         
  
     
                





 : chi kuadrat 
   : frekuensi observasi 
   : frekuensi harapan50 
 




tabel, distribusi data tidak 




tabel distribusi data normal.  









c. Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis) 
Uji hipotesis dua variabel bebas adalah untuk membandingkan 
(membedakan) apakah kedua variabel tersebut sama atau berbeda di 
ambil dari data posttest, dengan menggunakan SPSS versi 23 atau 
menggunakan  rumus: 
t = 
     
√
        
          
 










X1 = mean nilai tes kelas sampel 1 
X2  = mean nilai tes kelas sampel 2 
S1 = varians kelas sampel 1 
S2 = varians kelas sampel 2 




Pengujian : Hipotesis diterima thiutng  ttabel dengan derajat   = 0,05. 
thitung  ttabel Ho ditolak 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat kita simpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas X semester I di 
SMK Abdurrab Pekanbaru pada pokok bahasan larutan elektrolit dan non 
elektrolit yang diberi perlakuan dengan model permbelajaran project based 
learning (PjBL) dan model pembelajaran problem based learning (PBL). 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang 
berhubungan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Dalam menerapkan model Project Based Learning dan model Problem 
Based Learning diharapkan guru dapat mengatur waktu dengan sebaik-
baiknya karena media ini dapat memakan waktu yang lama. 
2. Kemampuan yang peneliti kembangkan dalam penelitian ini hanya 
mencakup hasil belajar siswa, maka masih ada peluang bagi calon peneliti 
lain untuk meneliti objek lain dari siswa misalnya keaktifan siswa, 
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Nama Swkolah  : SMK Abdurrab Pekanbaru  
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : X/I 
 
Kompetensi Inti  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  
santun, responsif dan proaktif,   dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan,  menganalisis dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan 
metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup simulasi dan komunikasi digital, dan dasar bidang kesehatan dan pekerjaan 
sosial pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humanior dalam konteks pengembangan potendi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat 
nasnional, regional, dan internasional. 
KI 4 : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta 
memecahkan masalah sesuai dengan bidang dan lingkup simulasi dan komunikasi digital, dan dasar bidang kesehatan dan 
pekerjaan sosial. Menampilkan kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur seduai denan standar 
kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 









Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung.  
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian  
Kompetensi 




















3.5.1 Menjelaskan larutan 
elektrolit dan larutan 
non elektrolit. 
3.5.2 Mengelompokkan 
larutan elektrolit dan 
larutan non elektrolit. 
3.5.3 Mengelompokkan 









no elektrolit  

















dan non elektrolit  
Menanya 

















x 2 JP 
Buku Teks 
 Buku Kimia 
untuk 
SMK/MAK 
Kelas X  
 LKPD  
 
Sumber Lain; 












Indikator Pencapaian  
Kompetensi 










elektrolit dan larutan 
nonelektrolit. 
4.5.2 Melakukan percobaan 
sederhana idektifikasi 






 Mengapa ketika 
























Indikator Pencapaian  
Kompetensi 







 Mengamati dan 
mencatat data hasil 
percobaan daya 
hantar listrik pada 
beberapa larutan. 
Mengasosiasi 


















Indikator Pencapaian  
Kompetensi 



















daya  hantar listrik 
larutan  elektrolit 










Indikator Pencapaian  
Kompetensi 










 Pekanbaru, 26 November  2018 
Guru Bidang Studi Mahasiswa Peneliti 












Satuan Pendidikan      : SMK Abdurrab Pekanbaru 
Mata Pelajaran  / Kelas          : Kimia / X 
Materi Pokok / Kompetensi Dasar 
Jml 
JP 
Juli Agustus September Oktober November Desember Ket 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4  
3.1 Menganalisa materi (perbedaan antara unsur, 
senyawa dan campuran) serta perubahannya 







































































3.2  Menganalisis pola konfigurasi elektron struktur 
atom kaitannya dengan letak unsur dalam tabel 
periodik dan sifa tkeperiodikannya 
4.2  Menentukan letak unsur dalam tabel periodik 




   2 2 2             
3.3 Mengevaluasi proses pembentukan ikatan kimia dan 
hubungannya dengan sifat senyawa yang terbentuk 




      2 2 2 2         
3.4 Memahami sifat larutan asam, basadan garam dengan 
beberapa indikator 
4.4 Menunjukkan sifat larutan asam, basa dan garam 
dengan beberapa indikator 
6 
JP 
          2 2 2      
3.5 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan non elektrolit 














                     Pekanbaru, 15 November 2018 
Guru Bidang Studi           Mahasiswa Peneliti 
                
Jumlah Jam Efektif 
38 
JP 
                     
  
   
Jumlah Jam Cadangan                        
  
   
Jumlah Jam Total Semester Ganjil 
38 
JP 
                      
  





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMK ABDURRAB 
Bidang Studi : Kimia 
Pokok Bahasan : Larutan Elektrolit dan NonElektrolit 
Kelas : X/1 
Pertemuan  : Ke-1 
Waktu : 2 JP x 45 menit (1 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalamberinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebabfenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
3.5 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan noneletrolit berdasarkan daya 
hantar listriknya. 
4.5 Membedakan pemeriksaan sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
C. Indikator 
3.5.1 Menjelaskan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. 






3.5.3 Mengelompokkan senyawa ion dan senyawa kovalen. 
4.5.1 Menyusun perencanaan proyek mengenai perancangan alat idektiifikasi 
larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. 
D. TujuanPembelajaran 
 Melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Problem 
Based Learning (PBL)  dengan menggali informasi dari berbagai sumber belajar, 
penyelidikan sederhana dan informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif 
selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, peduli 
dan tanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 
memberi kritik dan saran. 
1. Peserta didik mampu menjelaskan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. 
2. Peserta didik mampu mengelompokkan larutan elektrolit dan larutan non 
elektrolit. 
3. Peserta didik dapat menyusun perencanaan proyek mengenai perancangan 
alat idektiifikasi larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. 
E. Materi Pembelajaran 
No Pengetahuan MateriPembelajaran 
1. Fakta Pelarut, terlarut, konduktor dan isolator. 
2.  Konsep 
Larutan, larutan elektrolit, larutan nonelektrolit, reaksi, 
ionisasi 
3. Prinsip Peran ion dalam hantaran listrik larutamn (teori Arrhenius) 
4. Prosedural 
Langkah kerja dalam percobaan penentuan sifat elektrolit 
dan nonelektrolit  
F. Metode pembelajaran 
a. Pendekatan   : Saintifik Learning 
b. Model pembelajaran  : PjBL dan PBL 
c. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, penugasan. 
G. Media/Alat dan Bahan 
a. Media : Ppt 
b. Alat : Papantulis, Alat tulis 






1. Dra. Saidah,. 2013. Kimia Untuk SMk Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
I. Langkah-langkah pembelajaran 
Alokasi Waktu  : 2 JP 
LokasiPembelajaran  : Ruangan Kelas 
 Model Pembelajaran : Project Based Learning Dan Problem Based Learning 













Orientasi siswa  












 Peserta didik 
dikondisikan untuk 
belajar. 






10 Menit Orientasi siswa pada 
masalah 












 Peserta didik 
dikondisikan untuk 
belajar. 


































dan larutan non 
elektrolit. 
pertanyaan apakah 

























dari 5-6 orang 
siswa. 
 Guru mengarahkan 
peserta didik duduk 











siswa unntuk belajar 
 Guru  membentuk 
beberapa kelompok. 
Setiap kelompok 
terdiri dari 5-6 orang 
siswa. 
 Guru mengarahkan 
peserta didik duduk 
dalam kelompok 























yang sudah dibagi. 
 
Membuat desain dan 
penjadwalan 
 guru memberikan   




 Menginstruksikan      
agar      setiap 
kelompok 
memperhatikan 
video yang akan 
ditayangkan  dan 
setelah video 
ditayangkan   
siswa   harus 
menjawab  soal  
yang  terdapat  di 
lembar kerja 
peserta didik. 
 Menampilkan     
video     mengenai 
pengujian  daya  































yang sudah dibagi. 
 Guru memberikan 
topik permasalahan 




yang akan PLN 





 Peserta didik diminta 
untuk membaca buku 
dengan teliti  
 Guru memberikan 
LKPD kepada peserta 
didik. 
 Guru menampilkan     
video     mengenai 
pengujian  daya  
hantar  listrik larutan. 
 Peserta didik  diminta 
untuk memperhatikan 
video yang 

















































perencanaan proyek  
 Guru 
menginstruksikan      
siswa      untuk 
membuat  sebuah  
desain uji elektrolit 
pada bauh jeruk. 
 Siswa 
mendiskusikan   
project   yang   
akan dikerjakan   








































yang telah diberikan 










 Guru mengawasi 
peserta didik dalam 
mengumpulkan data 
 Salah satu kelompok 
diminta untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi yang 
telah dilakukan 
 Kelompok yang lain 
menanggapi apa yang 




 Guru memperbaiki 
konsep yang belum 












































yang akan dibuat 





 Guru meminta  
siswa  untuk  
merangkai uji 
elektrolit pada 
buah jeruk nipis 
yang telah mereka 
bawa. 











































 Pendidik dan peserta 
didik menarik 
kesimpulan dari 
hasil pembelajaran  
 Peserta didik 
melakukan refleksi 
pembelajaran 
















































 Guru meminta            










 Guru meminta 
salah   satu   
kelompok   untuk 
mempresentasikan 
project di depan 
kelas. 
 Guru meminta 
setiap  siswa    aktif 
untuk   berdiskusi   
(bertanya   hal   
yang kurang 
dipahami). 



















































diskusi di kelas. 







 Guru  menguatkan  
dan  atau  
meluruskan hasil 
diskusi kelompok. 





proses dan hasil 
kegiatan   
 Guru menilai   
penampilan   
setiap   kelompok. 
 Siswa 
Menampilkan   
penampilan   


































 Guru memberikan   
beberapa   






 Guru meminta     
Siswa     untuk     
menyimpulkan 
pertemuan ini. 












mendesain alat uji 
daya hantar 
larutan elektrolit 
dan non elektrolit. 
 Guru   mengakhiri       




yang akan dibahas 
pada pertemuan 
selanjutnya. 
 Guru memberikan 
tugas kepada peserta 
didik untuk mencari 
literatur tentang 
percobaan uji 
larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. 






















J. Penilaian  
1. Teknik penilaian  : Tes tertulis, lembar kerja peserta didik, lembar 
observavsi  
2. Bentuk instrumen tes  : Soal uraian.  
 
 
 Pekanbaru, 15 November 2018 
Guru Bidang Studi Mahasiswa Peneliti 














Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 






























Kunci jawaban  
1. Larutan adalah campuran homogen dua zat atau lebih yang saling melarutkan dan 
masing-masing zat penyusunnya tidak dapat dibedakan lagi secara fisik.   
Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik karena 
dapat menjadi ion-ion bermuatan listrrik. 
Larutan non elektrolit adalah larutan yang tidak dapat menghantrkan arus listrik. 
 
2. Larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik karena dalam larutannya 
terdapat ion-ion yang dapat bergerak bebas. Pergerakan ion-ion tersebut dapat 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMK ABDURRAB 
Bidang Studi : Kimia 
Pokok Bahasan : Larutan Elektrolit dan NonElektrolit 
Kelas/ Semester : X/1 
Pertemuan  : Ke-2  
Waktu : 2 JP x 45 menit ( 1 Pertemuan ) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalamberinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulandunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebabfenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
3.5 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan noneletrolit berdasarkan daya 
hantar listriknya. 
4.5 Membedakan pemeriksaan sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
C. Indikator 
3.5.1 Menjelaskan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. 






3.5.3 Mengelompokkan senyawa ion dan senyawa kovalen. 
4.5.1 Menyusun perencanaan proyek mengenai perancangan alat idektiifikasi 
larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. 
D. TujuanPembelajaran 
 Melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Problem 
Based Learning (PBL)  dengan menggali informasi dari berbagai sumber belajar, 
penyelidikan sederhana dan informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif 
selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, peduli 
dan tanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 
memberi kritik dan saran. 
1. Peserta didik mampu menjelaskan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. 
2. Peserta didik mampu mengelompokkan larutan elektrolit dan larutan non 
elektrolit. 
3. Peserta didik dapat menyusun perencanaan proyek mengenai perancangan alat 
idektiifikasi larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. 
E. Materi Pembelajaran 
No Pengetahuan MateriPembelajaran 
1. Fakta Pelarut, terlarut, konduktor dan isolator. 
2.  Konsep Larutan, larutan elektrolit, larutan nonelektrolit, reaksi, ionisasi 
3. Prinsip Peran ion dalam hantaran listrik larutamn (teori Arrhenius) 
4. Prosedural 
Langkah kerja dalam percobaan penentuan sifat elektrolit dan 
nonelektrolit  
 
F. Metode pembelajaran 
a. Pendekatan  : Saintifik Learning 
b. Model pembelajaran  : PjBL dan PBL 









G. Media/Alat dan Bahan 
a. Alat : Papantulis, Alat tulis, Spidol, Gelas kimia, Baterai kotak 12 volt, 
Elektroda (paku/tembaga/alumunium foil), Kabel, Fitting (dudukan lampu), 
Lampu kecil. 
b. Bahan  : LKPD, buku paket erlangga, Asam Asetat, Natrium Klorida, 
Alkohol,Larutan Gula  
H. SumberBelajar 
1. Saidah, aas, Dra. 2013. Kimia Untuk SMk Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
I.  Langkah-langkah pembelajaran 
Alokasi Waktu  : 2 JP 
LokasiPembelajaran : Ruangan Kelas 
 Model Pembelajaran  : Project Based Learning Dan Problem Based Learning 













Orientasi siswa  












 Peserta didik 
dikondisikan untuk 
belajar.Guru 
10 Menit Orientasi siswa 
pada masalah  


































tangan kita tidak 
boleh basah?Apa 
yang akan terjadi 
















dan larutan non 
elektrolit melalui 
belajar. 








cepat saji seperti 
mizone, jus jeruk, 
teh sisri dan lainnya, 
kenapa jenis 
minuman ini ada 
yang di sebut 
dengan larutan 


































dari 5-6 orang 
siswa. 






Membuat desain dan 
penjadwalan. 
 Guru memberikan   




































peserta didik untuk 
belajar. 
 Guru  membentuk 
beberapa kelompok. 
Setiap kelompok 
terdiri dari 5-6 orang 
siswa. 
 Guru mengarahkan 
peserta didik duduk 
dalam kelompok 
yang sudah dibagi. 
 Guru memberikan 
topik permasalahan 




yang akan PLN 
















































 Meminta siswa 
untuk membuat 
desain alat uji 
larutan elektrolit 
dan non elektrolit. 
 Meminta   siswa  
untuk    
menyiapkan  alat  






 Meminta  siswa  
untuk  merangkai 




 Meminta    siswa    
untuk    mengisi 
gelas kimia 
dengan larutan 




















 Peserta didik diminta 
untuk membaca buku 
dengan teliti  
 Guru memberikan 
LKPD kepada peserta 
didik. 
 Guru menampilkan     
video     mengenai 
pengujian daya  
hantar  listrik larutan. 
 Peserta didik  diminta 
untuk memperhatikan 
video yang 
ditampilkan dan  
mengerjakan LKPD 
yang telah diberikan 




















































diamati.  Lalu  
diuji  dengan alat 
uji elektrolit. 
 Meminta          





kuat/lemah,          
dan          larutan 
nonelektrolit. 
 Siswa melakukan 
eksperimen 
sederhana. 













peserta didik dalam 
mengumpulkan data 
 Salah satu kelompok 
diminta untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi yang 
telah dilakukan 
 Kelompok yang lain 
menanggapi apa yang 





 Guru memperbaiki 
konsep yang belum 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
 Pendidik dan peserta 
didik menarik 
kesimpulan dari 
hasil pembelajaran  
 Peserta didik 
melakukan refleksi 
pembelajaran 



















































 Guru Memberikan 
saran kepada 
murid yang 
memiliki      





Mengingatkan    
agar    proyek    
yang dibuat   
harus   segera   
selesai   sesuai 
dengan  jadwal  
yang  telah  
ditetapkan agar  
pada  saat  tahap  
pameran  alat 
identifikasi larutan 
















































 Meminta  siswa  
untuk  
mendiskusikan 
konten/materi            














 Guru menjelaskan  
bahwa  pertemuan  
selanjutnya adalah   
presentasi   






 Guru meminta     
Siswa     untuk     
menyimpulkan 
pertemuan ini. 
 Bersama peserta 
didik guru 








dengan alat uji 
larutan elektrolit dan 
non elelktrolit. 
 Guru memberikan 
tugas kepada peserta 


















 Guru   mengakhiri       
pertemuan   dengan 
mengucapkan salam 







J. Penilaian  
1. Teknik penilaian  : Tes tertulis, lembar kerja peserta didik, lembar               
observavsi  
2. Bentuk instrumen tes  : Soal uraian 
 
Pekanbaru, 22 November 2018 
















Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 
1. Sebutkan masing-masing tiga buah contoh zat yang dapat menghantarkan arus 










2. Mengapa lelehan senyawa kovalen polar tidak dapat menghantarkan arus listrik, 

















Kunci jawaban  









2. Lelehan senyawa kovalen polar tidak dapat menghantarkan arus listrik karena 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : SMK ABDURRAB 
Bidang Studi : Kimia 
Pokok Bahasan : Larutan Elektrolit dan NonElektrolit 
Kelas/ Semester : X/1 
Pertemuan  : Ke-3 
Waktu : 2 JP x 45 menit ( 1 Pertemuan ) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalamberinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulandunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebabfenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
3.5 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan noneletrolit berdasarkan daya 
hantar listriknya. 
4.5 Membedakan pemeriksaan sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
C. Indikator 
3.5.1 Menjelaskan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. 






3.5.3 Mengelompokkan senyawa ion dan senyawa kovalen. 
4.5.1 Menyusun perencanaan proyek mengenai perancangan alat idektiifikasi 
larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. 
D. TujuanPembelajaran 
 Melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Problem 
Based Learning (PBL)  dengan menggali informasi dari berbagai sumber belajar, 
penyelidikan sederhana dan informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif 
selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, peduli 
dan tanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 
memberi kritik dan saran. 
1. Peserta didik mampu menjelaskan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. 
2. Peserta didik mampu mengelompokkan larutan elektrolit dan larutan non 
elektrolit. 
3. Peserta didik dapat menyusun perencanaan proyek mengenai perancangan alat 
idektiifikasi larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. 
E. Materi Pembelajaran 
No Pengetahuan MateriPembelajaran 
1. Fakta Pelarut, terlarut, konduktor dan isolator. 
2.  Konsep Larutan, larutan elektrolit, larutan nonelektrolit, reaksi, ionisasi 
3. Prinsip Peran ion dalam hantaran listrik larutamn (teori Arrhenius) 
4. Prosedural 
Langkah kerja dalam percobaan penentuan sifat elektrolit dan 
nonelektrolit  
F. Metode pembelajaran 
a. Pendekatan   : Saintifik Learning 
b. Model pembelajaran  : PjBL dan PBL 
c. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, penugasan. 
G. Alat dan Bahan 
a. Alat : Papantulis, Alat tulis 
b. Bahan  : LKPD, Buku Paket Erlangga 
H. SumberBelajar 





I. Langkah-langkah pembelajaran 
Alokasi Waktu  : 2 JP 
LokasiPembelajaran  : Ruangan Kelas 
Model Pembelajaran : Project Based Learning Dan Problem Based Learning 



























 Peserta didik 
dikondisikan untuk 
belajar. 







10 Menit Orientasi peserta 
didik 












 Peserta didik 
dikondisikan untuk 
belajar. 




















hasil  percobaan 
yang telah 














tangan kita tidak 
boleh basah?Apa 
yang akan terjadi 





yang hendak dicapai 
yaitu peserta didik 
mampu menjelaskan 
larutan elektrolit dan 















 Guru meminta            
siswa            












peserta didik untuk 
belajar. 
 Guru  membentuk 
beberapa kelompok. 
Setiap kelompok 
terdiri dari 5-6 orang 
siswa. 
 Guru mengarahkan 
peserta didik duduk 
dalam kelompok 
































 Guru meminta 
salah   satu   
kelompok   untuk 
mempresentasikan 
project di depan 
kelas. 
 Guru meminta 
masing-masing    
siswa    aktif untuk   
berdiskusi   
(bertanya   hal   
yang kurang 
dipahami). 
 Siwa dengan 
semangat 
mengikuti jalannya 
diskusi di kelas. 




































 Peserta didik diminta 
untuk menyiapkan 
alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam 
praktikum. 
 Guru membimbing 











elektrolit kuat/lemah,          
dan larutan 
nonelektrolit. 
 Meminta siswa untuk 
mengulangi kegiatan 















































 Guru  menguatkan  
dan  atau  
meluruskan hasil 
diskusi kelompok. 





proses dan hasil 
kegiatan. 
 Guru menilai   
penampilan   
setiap   kelompok. 
 Siswa 
Menampilkan   
penampilan   
terbaik   agar 
mendapatkan nilai 
yang baik. 
 Guru memberikan   
beberapa   





















 Peserta didik  diminta 
untuk mengerjakan 





 Peserta didik bekerja 
sama mendiskusikan 
tentang soal-soal yang 
terdapat dalam 
LKPD. 
 Guru mengawasi 

























































 Siswa bekerja sama 
untuk menyajikan 
hasil percobaan yang 
telah dilakukan pada 
pertemuan 
sebelumnya. 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
salah satu kelompok  
untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi yang 
telah dilakukan. 
 Siwa dengan 
semangat mengikuti 
jalannya diskusi di 
kelas. 
 Kelompok yang lain 
menanggapi apa yang 
di sampaikan oleh 
kelompok penyaji 
 Guru memperbaiki 

















































 Guru meminta     





rasa  terimakasih  
atas  semua  kerja 
keras      yang      





 Guru   mengakhiri       




15 Menit Menganalisis Dan 
Mengevaluasi 
 Pendidik dan peserta 
didik menarik 
kesimpulan dari 
hasil pembelajaran  
 Guru mengucapkan  
rasa  terimakasih  
atas  semua  kerja 
keras      yang      
dilakukan      dan      
meluruskan 
kesalahpahaman 
konsep saat diskusi. 




J. Penilaian  
1. Teknik penilaian  : Tes tertulis, lembar kerja peserta didik, lembar               
observavsi  







Pekanbaru, 29 November  2018 














Kelas  : 
Kelompok  : 
Anggota  : ………………….. 
    ………………….. 
    ………………….. 
    ………………….. 
    ………………….. 
    ………………….. 
    ………………….. 
 








































Larutan Elektrolit dan NonElektrolit  
KOMPETENSI DASAR 
3.5 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan noneletrolit berdasarkan daya 
hantar listriknya. 
4.5 Membedakan pemeriksaan sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
 
Tujuan : 
1. Peserta didik mampu menjelaskan larutan elektrolit dan larutan non 
elektrolit. 
2. Peserta didik mampu mengelompokkan larutan elektrolit dan larutan non 
elektrolit. 
3. Peserta didik mampu mengelompokkan pemeriksaan sifat larutan elektrolit 
dan nonelektrolit. Berdasarkan video  
 
Indikator : 
3.5.1 Menjelaskan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. 
3.5.2 Mengelompokkan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. 
3.5.3  Mengelompokkan senyawa ion dan senyawa kovalen 
4.5.1 Membedakan pemeriksaan sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit. 






































1. Baca dan pahamilah materi pada LKPD, jika mengalami kesulitan tanyakan 
kepada guru. 
2. Selesaikan LKPD dengan tepat dan jujur. 
 
 Larutan adalah campuran yang homogen terdiri dari dua zat atau lebih yang 
saling melarutkan masing-masing zat penyusunnya. Suatu larutan terdiri dari zat terlarut 
(solute), dan pelarut (solvent). 
 Zat terlarut adalah komponenn yang biasanya berjumlah sedikit. Pelarut adalah 
komponen yang berjumlah lebih banyak dan bercampur dengan zat terlarut strukturnya 
tidak berubah. 
Berdasarkan daya hantar listrik, larutan dapat dibedakan menjadi 
dua bagian, yaitu larutan elektrolit dan nonelektrolit. Larutan elektrolit 
dibedakan pula menjadi dua bagian, yaitu elektrolit kuat dan elektrolit 
lemah.  
 Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik karena dapat menjadi ion-ion 
bermuatan listrik. 
 Larutannon elektrolit adalah larutan yang tidak dapat 
menghantarkan arus lidtrik. 
 



































1. Senyawa ion 
NaCl erupakan senyawa ion. Jika kristal NaCl dilarutkan dalam air, maka 
ikatan antara ion positif Na+ dan ion negetif Cl_  terputus dan berinteraksi 
dengan molekul air. 
NaCl               Na+ (aq) + Cl_ (aq) 
 
2. Senyawa kovalen polar 
Adalah senyawa yang yang atom-atomnya bergabung melalui ikatan 
kovalen. Senyawa kovalen polar terbentuk akibat dua atom bergabung 
mempunyai perbedaan keelektronegatifan.  
Contoj senyawa kovalen polar adalah asam cuka, larutan amonia,  asam 
klorida. 
Senyawa ion dan kovalen 
Latihan 









2. Sebutkan  tiga buah contoh senyawa ion dan senyawa kovalen 













Bacalah Wacana Berikut 
 
 
Salah satu siswa kelas X SMK Abdurrab merasa 
penasaran dengan materi larutan elektrolit dan larutan 
nonelektrolit, kemudian ia men-searching video di 
youtube. Di dalam video tersebut terdapat seorang anak 
yang sedang asyik melakukan eksperimen sederhana untuk 
menguji daya hantar listrik beberapa larutan, diantaranya 
larutan garam dan larutan gula. Masing-masing larutan 
tersebut dihubungkan dengan dua buah elektroda karbon, 
kabel listrik, sumber arus (baterai 9 volt), dan sebuah 
bohlam. Hasil pengamatan  tampak  bahwa  lampu  
menyala  terang  pada  larutan garam dan terdapat 




Sedangkan lampu pada larutan gula tidak menyala sama sekali dan tidak 
terdapat gelembung gas. Lulu menyimpulkan bahwa larutan garam bersifat 
elektrolit dan larutan gula bersifat nonelektrolit. 
 
  
1. Berdasarkan wacana diatas, menurut Anda temuan apa yang 

















3. Berdasarkan video dan wacana yang telah diamati buatlah tabel yang 
didalamnya memuat Nama Larutan, pengamatan pada nyala lampu, 
pengamatan pada elektrode, dan beri keterangan mengenai larutan 









Lampu Gelembung pada elektroda 
Terang Redup Tidak 
nyala 
Banyak Sedikit Tidak ada 
 
1 





      















































4. Peserta didik mampu menjelaskan larutan elektrolit dan larutan non 
elektrolit. 
5. Peserta didik mampu mengelompokkan larutan elektrolit dan larutan non 
elektrolit. 























ketika Udin   berada 
dikantin sekolah, Udin melihat 
para pedagang menjajakan 
minuman tepat saji misalnya 
seperti mizone, extra jos, teh 
sisri, nutrisari, jus jeruk, jus apel, 
dan lain-lain. Udin merasa pen- 
asaran dengan semua jenis 
minuman yang dijajakan tersebut, 
Udin ingat materi tentang larutan 
elektrolit dan nonelektrolit yang 
dijelas- kan oleh Sang Guru pada 
minggu yang lalu.  
Udin berinisiatif untuk menguji  semua  jenis  minuman/larutan  tersebut  di  
laboratorium dengan  menggunakan  alat  uji  elektrolit  bersama  sahabatnya,  si 
sholeh. Pada saat menguji minuman-minuman tersebut, ternyata ada timbul nyala 
lampu yang terang, redup bahkan tidak menyala serta pada elektrodanya pun 
timbul gelembung gas dengan jumlah yang ban- yak, sedikit, dan bahkan tidak ada 
gelembung gasnya sama sekali. 
Sholeh mengingatkan udin, bahwa larutan yang termasuk elektrolit kuat adalah 
yang memiliki nyala lampu terang dan timbul banyak gelembung gas, misalnya larutan 
soda kue. Larutan yang termasuk elektrolit lemah adalah yang memiliki nyala lampu 
redup dan timbul sedikit gelembung, misalnya larutan cuka. Sedangkan larutan yang 
termasuk nonelektrolit adalah yang tidak ada nyala lampu dan tidak ada gelembung 
gas, misalnya alkohol dan gula. 
 
 
Petunjuk Mengerjakan LKPD 
1. Bacalah bacaan yang behubungan dengan materi. 
2. Baca wacana dengan seksama. 







1. Berdasarkan wacana diatas, menurut Anda temuan apa yang 














































1. Senyawa ion  
 Padatan: Tidak dapat menghantarkan arus listrik. Sebab, 
dalam padatan, ion – ionnyatidak bergerak bebas. 
 Lelehan: Dapat menghantarkan listrik. Sebab, dalam lelehan, 
ion-ionnya dapatbergerak relatif lebih bebas dibandingkan  
ion-ion dalam zat padat. 
 Larutan (dalam pelarut air): Dapat menghantarkan listrik. 
Sebab, dalam larutan,ion – ionnya dapat bergerak bebas.  
2. Senyawa Kovalen Polar 
 Padatan: Tidak dapat menghantarkan listrik, karena 
padatannya terdiri atas molekul – molekulnetral meski bersifat 
polar. 
 Lelehan: Tidak dapat menghantarkan listrik, karena 
lelehannya terdiri atas molekul – molekulnetral meski dapat 
bergerak  
bebas. 
 Larutan (dalam air): Dapat menghantarkan listrik, karena 
dalam larutan molekul – molekulnyadapat terhidrolisis 











2. Mengapa lelehan senyawa kovalen polar tidak dapat menghantarkan 































Lembar Kerja Peserta Didik  
Kelompok : …………………………… 











Kumpulkan informasi sebanyak 
mungkin melalui berbagai sumber 
belajar yang kalian miliki, untuk 
mempermudah kalian merancang 
percobaan kalian, kemudian 
diskusikan dalam kelompok, 
persiapkan hasil diskusi sekreatif 
mungkin untuk dipersentasikan di 
depan kelas! 
 
Mata Pelajaran  : K I M I A 
Kelas /semester  : X/ 1 








Peserta didik dapat menyusun perencanaan proyek mengenai perancangan alat 
idektiifikasi larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit dan mengamalisis larutan 











































4. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan Buatlah tabel yang 
didalamnya memuat Nama Larutan, pengamatan pada nyala lampu, 
pengamatan pada elektrode, dan beri keterangan mengenai larutan 







Gejala Yang Terjadi 
Lampu Gelembung pada elektroda 
Terang Redup Tidak nyala Banyak Sedikit Tidak ada 
 
1 





      


























2. Sebutkan gejala-gejala yang terjadi pada larutan elektrolit kuat, larutan elektrolit 



















3. Sebutkan contoh larutan elektrolit dari senyawa ion dan dan larutan elektrolit 












4. Pada senyawa ion dalam bentuk apa senyawa tersebut dapat menghantarkan 
arus listrik? Sedangkan dalam senyawa kovalen polar dalam bentuk apalah 






















Kelas  : 
Kelompok  : 
Anggota  : ………………….. 
    ………………….. 
    ………………….. 
    ………………….. 
    ………………….. 
    ………………….. 
    ………………….. 
 








































Larutan Elektrolit dan NonElektrolit  
KOMPETENSI DASAR 
3.5 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan noneletrolit berdasarkan daya 
hantar listriknya. 
4.5 Membedakan pemeriksaan sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
 
Tujuan : 
1. Peserta didik mampu menjelaskan larutan elektrolit dan larutan non 
elektrolit. 
2. Peserta didik mampu mengelompokkan larutan elektrolit dan larutan non 
elektrolit. 
3. Peserta didik mampu mengelompokkan senyawa ion dan senyawa kovalen. 
4. Peserta didik dapat menyusun perencanaan proyek mengenai perancangan 
alat idektiifikasi larutan elektrolit dan larutan non elektrolit pada jeruk nipis. 
 
Indikator : 
3.5.1 Menjelaskan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. 
3.5.2 Mengelompokkan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. 
3.5.3 Mengelompokkan senyawa ion dan senyawa kovalen. 
4.5.1 Menyusun perencanaan proyek mengenai perancangan alat idektifikasi 






































3. Baca dan pahamilah materi pada LKPD, jika mengalami kesulitan tanyakan 
kepada guru. 
4. Selesaikan LKPD dengan tepat dan jujur. 
 
 Larutan adalah campuran yang homogen terdiri dari dua zat atau lebih yang 
saling melarutkan masing-masing zat penyusunnya. Suatu larutan terdiri dari zat terlarut 
(solute), dan pelarut (solvent). 
 Zat terlarut adalah komponenn yang biasanya berjumlah sedikit. Pelarut adalah 
komponen yang berjumlah lebih banyak dan bercampur dengan zat terlarut strukturnya 
tidak berubah. 
Larutan elektrolit dan nonelektrolit 
Larutan  
Berdasarkan daya hantar listrik, larutan dapat dibedakan menjadi 
dua bagian, yaitu larutan elektrolit dan nonelektrolit. Larutan elektrolit 
dibedakan pula menjadi dua bagian, yaitu elektrolit kuat dan elektrolit 
lemah.  
 Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik karena dapat menjadi ion-ion 
bermuatan listrik. 
 Larutannon elektrolit adalah larutan yang tidak dapat 



































Senyawa ion dan kovalen 
1. Senyawa ion 
NaCl erupakan senyawa ion. Jika kristal NaCl dilarutkan dalam air, maka ikatan 
antara ion positif Na+ dan ion negetif Cl_  terputus dan berinteraksi dengan 
molekul air. 
NaCl               Na+ (aq) + Cl_ (aq) 
 
2. Senyawa kovalen polar 
Adalah senyawa yang yang atom-atomnya bergabung melalui ikatan kovalen. 
Senyawa kovalen polar terbentuk akibat dua atom bergabung mempunyai 
perbedaan keelektronegatifan.  
Contoj senyawa kovalen polar adalah asam cuka, larutan amonia,  asam 
klorida. 
Latihan 









3. Sebutkan  tiga buah contoh senyawa ion dan senyawa kovalen polar  














 Bacalah Wacana Berikut 
 
Salah satu siswa kelas X SMK Abdurrab merasa 
penasaran dengan materi larutan elektrolit dan larutan 
nonelektrolit, kemudian ia men-searching video di youtube. 
Di dalam video tersebut terdapat seorang anak yang 
sedang asyik melakukan eksperimen sederhana untuk 
menguji daya hantar listrik beberapa larutan, diantaranya 
larutan garam dan larutan gula. Masing-masing larutan 
tersebut dihubungkan dengan dua buah elektroda karbon, 
kabel listrik, sumber arus (baterai 9 volt), dan sebuah 
bohlam. Hasil pengamatan  tampak  bahwa  lampu  
menyala  terang  pada  larutan garam dan terdapat 
gelembung gas di sekitar karbon. 
 
 
Sedangkan lampu pada larutan gula tidak menyala sama sekali dan tidak 
terdapat gelembung gas. Lulu menyimpulkan bahwa larutan garam bersifat 
elektrolit dan larutan gula bersifat nonelektrolit. 
 
  
1. Berdasarkan wacana diatas, menurut Anda temuan apa yang 


























































Judul   :  
 
Kelompok  : 
   
 
 
Tujuan  : 
 
 





Desain rangkaian alat 
 
Setelah mengamati  tayangan video tersebut, buatlah  sketsa yang 
berisi tentang eksperimen sederhana yang akan tim kelompok anda lakukan. 
Didalamnya harus memuat: Judul eksperimen, Nama Kelompok, Tujuan 






































































4. Rangkailah alat uji elektrolit dan buatlah prosedur kerja pengujian daya 





































































Lembar Kerja Peserta Didik  
Kelompok : …………………………… 











Kumpulkan informasi sebanyak 
mungkin melalui berbagai sumber 
belajar yang kalian miliki, untuk 
mempermudah kalian merancang 
percobaan kalian, kemudian 
diskusikan dalam kelompok, 
persiapkan hasil diskusi sekreatif 
mungkin untuk dipersentasikan di 
depan kelas! 
 
Mata Pelajaran  : K I M I A 
Kelas /semester  : X/ 1 
















Judul   :  
 
Kelompok  : 
   
 
 
Tujuan  : 
 
 







Setelah mengamati  tayangan video tersebut, buatlah  sketsa yang 
berisi tentang eksperimen sederhana yang akan tim kelompok anda lakukan. 
Didalamnya harus memuat: Judul eksperimen, Nama Kelompok, Tujuan 




































Peserta didik dapat menyusun perencanaan proyek mengenai perancangan alat 
idektiifikasi larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit dan mengamalisis larutan 












































4. Rangkailah alat uji elektrolit dan buatlah prosedur kerja pengujian daya 






















5. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan Buatlah tabel yang 
didalamnya memuat Nama Larutan, pengamatan pada nyala lampu, 
pengamatan pada elektrode, dan beri keterangan mengenai larutan 









Lampu Gelembung pada elektroda 
Terang   Redup Tidak 
nyala 









      



































2. Sebutkan gejala-gejala yang terjadi pada larutan elektrolit kuat, larutan elektrolit 





















3. Sebutkan contoh larutan elektrolit dari senyawa ion dan dan larutan elektrolit 













4. Pada senyawa ion dalam bentuk apa senyawa tersebut dapat menghantarkan 
arus listrik? Sedangkan da- lam senyawa kovalen polar dalam bentuk apalah 



















KISI-KISI SOAL DAN KUNCI JAWABAN SOAL HOMOGENITAS 
Kisi-kisi  : Soal Homogenitas 
Pokok bahasan : Asam Basa  
Kompetensi dasar  : 3.4 Memahami sifat larutan asam basa dan garam dengan beberapa indikator 




Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
1.  Memahami sifat 
larutan asam 
basa dan garam 






1. Pernyataan yang benar tentang 
asam menurut teori lewis berikut 
ini adalah …. 
A. Zat pemberi ion H+ dalam 
larutan air 
B. Zat pemberi ion OH- dalam 
larutan air 
C. Zat pemberi proton 
D. Zat penerima pasangan elektron 
E. Zat pemberi pasangan elektron 
 
C1 Jawaban : D 
Pembahasan : 
Lewis mengemukakan teori 
asam basa yang lebih luas, 
yaitu sebagai berikut: 
 Asam adalah spesi yang 
bertindak sebagai penerima 
pasangan elektron (elektron 
akseptor = elektrofil). 
 Basa adalah spesi yang 
bertindak sebagai pemberi 
pasangan elektron (elektron 













Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
Sumber: Buku Kimia 2B 





   2. Zat-zat berikut ini tergolong asam, 
kecuali …. 
A. HCl 
B. CH3COOH  
C. NH3 
D. SO2(OH)2 
E.  P(OH)3 
 
C1 Jawaban: C 
Pembahasan :  
HCl (asam klorida) termasuk 
asam nonoksi. CH3COOH 
(asam asetat) termasuk asam 
organik. SO2(OH)2= H2SO4 
(asam sulfat) termasuk asam 
oksi. P(OH)3= H3PO3 (asam 
fosfit) termasuk asam oksi. 
NH3 merupakan basa lemah. 
 

















Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
   3. Menurut teori asam basa lewis, basa 
adalah …. 
A. Zat yang dalam air dapat 
melepaskan ion hidrogen, H
+
 
B. Zat yang dalam air dapat 
melepaskan ion hidroksida, OH
-
 
C. Donor proton 
D. Donor pasangan elektron 
E. Akseptor pasangan elektron 
C1 Jawaban : D 
Pembahasan : 
Lewis mengemukakan teori 
asam basa yang lebih luas, 
yaitu sebagai berikut: 
 Asam adalah spesi yang 
bertindak sebagai penerima 
pasangan elektron (elektron 
akseptor = elektrofil). 
 Basa adalah spesi yang 
bertindak sebagai pemberi 
pasangan elektron (elektron 
donor = nukleofil) 
 
Sumber: Buku kimia SMA 
dan MA jilid 2, Penerbit Esis 
 
   4. Menurut teori asam basa Arrhenius, 
asam adalah…. 
A. Zat yang dalam air dapat 
melepaskan ion hidrogen, H
+
  
B. Zat yang dalam air dapat 
melepaskan ion hidroksida, OH
-
  
C. Donor proton 
D. Donor pasangan elektron 
C1 Jawaban: A 
Pembahasan:  
Svante Arrhenius (1887) 
mengemukakan bahwa asam 
adalah suatu zat yang jika 
dilarutkan ke dalam air akan 
menghasilkan ion hidronium 
(H
+










Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
E. Akseptor pasangan elektron 
 
merupakan senyawa kovalen 
dan akan menjadi bersifat 
asam jika sudah larut 
didalam air. 
 
Sumber: Buku kimia SMA 
dan MA jilid 2, Penerbit Esis 
 
   5. Perhatikan berbagai sifat larutan 
berikut. 
A. Mempunyai rasa masam 
B. Korosif terhadap logam 
C. Mengubah fenolftalein menjadi 
merah  
D. Mengubah lakmus merah 
menjadi biru  
Penrnyataan yang merupakan 
sifat larutan asam adalah… 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 1 dan 4 
D. 2 dan 3 
E. 2 dan 4 
 
 
C1 Jawaban : A 
Pembahasan : 
Sifat larutan asam  
- Rasa masam 
- Korosif terhadap logam 
Memerahkan lakmus biru  
- pH < 7 
 
Sifat larutan basa 
- Rasa Pahit 
- Licin  
- Membirukan Lakmus 
Merah  










Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
  2. Menjelas-kan 
sifat larutan 
asam dan basa  
6. Data percobaan untuk menetukan 

























Dari data tersebut, larutan yang 
bersifat asam adalah …. 
A. A dan B 
B. B dan C 
C. C dan D 
C2 Jawaban: D 
Pembahasan:  
 Asam akan merubah kertas 
lakmus merah menjadi 
merah 
 Basa akan merubah kertas 
lakmus biru menjadi merah 
 
 
Sumber: Buku Kimia 2B 
Penerbit Yudhis tira, 
Kurikulum Berbasis 










Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
D. D dan E 
E. A dan C 
 
   7. Yang dimaksud dengan asam kuat 
adalah .... 
A. Asam yang tepat melarutkan 
logam  
B. Asam yang dalam rumus 
kimianya banyak mengandung 
atom H  
C. Asam yang jika dilarutkan dalam 
air dapat menghantarkan arus 
listrik  
D. Asam yang dapat memerahkan 
lakmus biru  
E. Asam yang jika dilarutkan dalam 
air banyak menghasilkan ion H+  
 
 
C2 Jawaban: E 
Pembahasan: 
Asam kuat adalah asam yang 
merniliki derajat ionisasi 
sarna dengan 1 atau 
mendekati 1. Jika dilarutkan 




 dan Ion 
Sisa asam.  
 
Sumber : Buku panduan UN 
2014 
   8. Senyawa garam pada lakmus merah 
dan biru akan menunjukkan warna 
berturut-turut….  
A. Merah dan biru 
B. Merah dan merah 
C. Biru dan merah  
C2  Jawaban : A 
Pembahasan : 
Senyawa garam  merupakan 
senyawa yang bersifat netral, 
sehingga jika diujikan 










Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
D. Biru dan biru  
E. Benar semua  
 
biru larutan garam  tidak 
akan memberikan perubahan 
warna terhadap lakmus. 
 
Sumber Buku Kimia 2B 
Penerbit Yudhis tira, 
Kurikulum Berbasis 
Kompetensi 2004  





9. Larutan HCL 0,01 M sebanyak 100 










] = 1 x 0,01 
        = 0,01 
        = 1 x 10
-2 
 
pH  = - log [H
+
] 
       = 2 – log 1 
       = 2 
 
Sumber: Buku kimia untuk 
SMA/MA kelas XI K-13 














Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
   10. pH larutan 0,01 M suatu asam 
lemah HA adalah 3,5. Tetapan 
ionisasi asamnya (Ka) adalah …. 
A. 1 x 10-8 
B. 1 x 10-7 
C. 1 x 10-5 
D. 1 x 10-3 
E. 1 x 10-2 
C3 Jawaban: C 
Pembahasan:  
Dik:  
pH HA = 3,5 = 10
-3.5 





]     = √     
10
-3,5





 = Ka. 10
-2 
10
-7        
 = Ka. 10
-2
    





Ka         = 10
-5
 
Jadi, Tetapan ionisasi 
asamnya („Ka) adalah 
 1 x 10
-5 
 
Sumber: Buku Kimia 2B 
Penerbit Yudhis tira, 
Kurikulum Berbasis 
Kompetensi 2004  
 
   11. pH larutan yang dibuat dari 0,001 










    = 
     
      











Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 










POH = - log [OH
-
] 
         = - log [10
-7
] 
         = 7 - log 1 
         = 7  
PH  = 14 - POH 
        = 14 - 7 
        = 7 
Jadi, pH larutan tersebut 
adalah 7. 
 
Sumber: Buku Kimia 2B 
Penerbit Yudhis tira, 
Kurikulum Berbasis 
Kompetensi 2004  
 
   12. pH dari 250 mL larutan 0,005 M 
Ba(OH)2  adalah …. 
A. 2  
B. 3 - log 5 
C. 11 + 2 log 5 
D. 11 + log 5 
E. 12 








 = Valensi x M 
        = 2 x 0,005 
POH = - log [OH
-
] 
         = - log [5 x 10
-3
] 
         = 3 – log 5 










Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
        = 14 - [3-log 5 ]  
        = 14 - 3 + log 5 
        = 11 + log 5 
Jadi, pH larutan Ba(OH)2 
adalah  
11 + log 5. 
 
Sumber: Buku Kimia 2B 




   13. Botol 250 mL berisi larutan dengan 
label H2SO4 0,06 M, maka pH 
larutan H2SO4 tersebut adalah…. 
A. 1 – log 1,2  
B. 2 – log 6 
C. 2 – log 24 
D. 12 – log 6 
E. 13 + log 1,2 




] = valensi x M  
[H
+
] = 2 x 0,06             
= 0,12  
       = 1,2 x 10
-1
 
pH = - log [H
+
] 
      = - log [1,2 x 10
-1
] 
      = 1 – log 1,2 
Jadi, pH larutan H2SO4 












Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 





   14. Nilai pH yang mungkin bagi asam 







C3 Jawaban: B 
Pembahasan:  
H2SO4 = 0,005 M 




] = M x valensi 
        = 0,005 x 2 
        = 0,01 
PH   = - log [H
+
] 
        = - log [1.10
-2
] 
        = 2 – log 1 
        = 2 
 
Sumber: Buku kimia 
SMA dan MA jilid 2, 
Penerbit Esis 
 
   15. Jika konsentrasi ion H+ dalam 
suatu larutan = 0,002 M dan log 2 
= 0,3, maka pH larutan tersebut 














Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 










pH = - log [H
+
] 
      = - log [2.10
-3
] 
      = 3 – log 2 
      = 3 – 0,3 
      = 2,7 
 Jadi, pH larutan tersebut 
adalah 2,7 
 
Sumber: Buku kimia untuk 
SMA kelas XI Penerbit 
Erlangga Karangan Michael 
Purba. 
 
   16. pH larutan jika konsentrasi ion H+ 
sebesar 1 x 10
-3
 adalah …. 
A. 1   





C3 Jawaban : C 
Pembahasan : 
[  ] =1 x 10-3  
pH   = - log (1 x 10
-3
) 
        = 3 
Jadi pH  larutan tersebut 
adalah 3. 
 












Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
   17. Suatu larutan mempunyai pH 4,4. 
Konsentrasi ion H
+
 dalam larutan 
itu adalah …. (Diketahui log 4 = 
0,6) 
A. 2 x 10-5 
B. 3 x 10-5 
C. 4 x 10-5 
D. 5 x 10-10 
E. 6 x 10-11 
C2 Jawaban : C 
Pembahasan :  
- log [H
+
] = 4,4 
- log [H
+
] = 5 – 0,6  
- log [H
+
] = 5 – log 4 
[H
+




Sumber: Buku kimia untuk 
SMA kelas XI Penerbit 
Erlangga Karangan Michael 
Purba 
 
   18. HCOOH 0,01 M mempunyai Ka = 
1,8 x 10
-4. 
pH larutan tersebut 
adalah … 
A. 2,3 




C2 Jawaban : C 
Pembahasan :  
[ H
+
] = √      
        =√                
        = √           
        =√               
        = √        
        = 4,24.10
-3,5 
PH = - log [H
+
]  
  = - log 4,24.10
-3,5
  
  = 3,5 – log 4,2
  










Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
Jadi, pH larutan tersebut 
adalah 2,9 
 
Sumber: Buku kimia 
untuk SMA kelas XI 
Penerbit Erlangga Karangan 
Michael Purba 
  = 2,9 
   19. Larutan asam klorida dalam air 
dengan pH=2 akan berubah 
menjadi pH=3 bila di encerkan ...  
A. 10 kali 
B. 5 kali 
C. 3 kali 
D. 2,5 kali 
E. 1,5 kali 
 
C2 Jawaban: A 
Pembahasan: 








    
     
 
= 10 kali 
 
Sumber : Tim Intersolusi 
Pocket Series Pentalogy 
 
   20. Larutan H2SO4 0,01 M mempunyai 
pH …. 
A. 2  
B. 2 + log 2 
C. 2 – log 2 
D. log 2 




] = valensi x M 
[H
+
] = 2 x 0,01 
         = 0,02 












Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
E. log 2 – log 3 pH = - log [H
+
] 
       = - log [2 x 10
-2
] 
       = 2 – log 2 
Jadi, pH larutan H2SO4 
adalah 2 – log 2 
 
Sumber: Buku kimia untuk 
SMA/MA kelas XI K-13 
Penerbit Erlangga, Karangan 
Unggul Sudarmo 
 
   21. pH 100 mL larutan 0,025 M 
Ba(OH)2 adalah …. 
A. 1 
B. 2 – log 5 
C.  2 – log 25 
D. 12 – log 5 
E. 12 + log 5 
C3 Jawaban : E 
Pembahasan :  
[OH
-
] = Valensi x M 
[OH
-
] = 2 x 0,025 
           =  0,05  = 5 x 10
-2 
POH = - log [OH
-
] 
          = - log [5 x 10
-2
] 
          = 2 – log 5 
PH = 14 – POH 
       = 14 – [2- log 5] 
       = 14 – 2 + log 5 












Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
Sumber: Buku Kimia 2B 











C3  Jawaban : B 
Pembahasan :  






PH = - log [H
+
] 
 = - log 10
-7 
 
= 7 – log 1 






dalam air murni adalah sama, 
dapat ditentukan pula nilai 
POH pada air murni. 
POH = - log [OH
-
] 
          = - log 10
-7 
                
= 7 – log 1
 
    = 7 
Atau dengan menggunakan 
rumus: 
PH + POH = 14 










Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
          POH = 7 
 






23. Suatu larutan berwarna biru jika 
ditetesi dengan indicator 
bromtimol biru (6,0 - 7,6) dan 
tidak berwarna dengan indicator 
fenolftalein (8,3 – 10,0). pH 
larutan tersebut adalah …. 
A. 7,6 < PH < 8,3 
B. 8,3 < PH < 10,0  
C. 2,9 < PH < 4,2 
D. 6,0 < PH < 7,6 
E. 4,2 < PH < 6,3 
C2 Jawaban : A 
Pembahasan :  
Jika dengan indicator 
bromtimol biru berwarna biru 
berarti PH larutan lebih besar 
dari 7,6. 
Jika dengan indicator 
fenolftalein tidak berwarna, 
berarti PH larutan kurang 
dari 8,3. Jadi, PH larutan 
tersebut adalah antara 7,6 – 
8,3 
Maka 7,6 < PH < 8,3 
Sumber: Buku kimia untuk 
SMA kelas XI Penerbit 
Erlangga Karangan Michael 
Purba 
 
   24. Suatu indikator menunjukkan 
warna merah dalam larutan kapur 
sirih, indikator ini juga akan 
berwarna merah dalam .... 
A. Air jeruk 
C2 Jawaban: B 
Pembahasan: 
Kapur sirih memiliki rumus 
kimia yaitu kalsium oksida 










Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
B. Air sabun 
C. Larutan cuka 
D. Larutan gula 
E. Larutan garam dapur 
 
 
Indikator tersebut akan 
berwarna merah jika berada 
dalam zat yang bersifat basa. 
Air jeruk bersifat asam, Air 
sabun bersifat basa, larutan 
cuka (CH3COOH) bersifat 
asam, larutan gula bersifat 
netral dan larutan garam 
dapur (NaCl) bersifat netral. 
 
Sumber : Buku Panduan UN 
2016 
 
   25. Suatu larutan akan memberikan 
warna kuning dengan indikator 
metil jingga dan metil merah, serta 
memberikan warna biru dengan 
indicator BTB. Sementara itu 
dengan indicator PP tidak 
berwarna. Perkiraan nilai pH 
tersebut adalah …. 
A. 6,0 – 7,6  
B. 8,3 – 10,0  
C. 7,6 – 8,0 
D. 4,2 – 6,3 
C2 Jawaban: C 
Pembahasan:  
 Dengan metil jingga 
berwarna kuning = ph > 4,4 
 Dengan metil merah 
berwarna kuning = ph > 6,2 
 Dengan BTB berwarna biru  
= PH > 7,6 
 Dengan PP tak berwarna  = 
PH < 8,3 
 










Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 






Sumber: Buku kimia untuk 
SMA/MA kelas XI 
Penerbit Erlangga 
Karangan Unggul Sudarmo 
 
 
   26. Indikator fenolftalein mempunyai 
trayek pH sebesar …. 
A. 6,0 – 7,6 
B. 8,3 – 10,0  
C. 2,9 – 4,0 
D. 4,2 – 6,3 
E. 4,2 – 8,3 
C2 Jawaban : B 
Pembahasan :  
Fenolftalein mempunyai PH 
antara 8,3 – 10,0. Dengan 
perubahan warna 
Fenolftalein adalah tidak 
berwarna – berwarna. 
 
Sumber: Buku kimia untuk 
SMA kelas XI Penerbit 
Erlangga Karangan Michael 
Purba 
 
   27. Beberapa larutan diuji dengan 
kertas lakmus didapat hasil sebagai 
berikut: 
C2 Jawaban: B 
Pembahasan : Asam akan 
merubah kertas lakmus 










Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
larutan Lakmus merah Lakmus 
biru 
1 Merah Merah 
2 Biru Biru 
3 Merah Merah 
4 Biru Biru 
5 Merah Biru 
Berdasarkan data diatas, larutan 
yang bersifat asam adalah …. 
A. Larutan 1 dan 2 
B. Larutan 1 dan 3 
C. Larutan 2 dan 3 
D. Larutan 2 dan 4  
E. Larutan 2 dan 5 
 
Basa akan merubah kertas 
lakmus biru menjadi merah. 
 
Sumber : KIMIA SMA/MA 
Kelas XI, Karangan Unggul 
Sudarmo 
 






yang tepat berdasarkan konsep 
asam-basa Bronsted-Lowry adalah 
.... 
A. NH3 adalah asam sesuai konsep 
asam-basa Bronsted-Lowry 
C2 Jawaban: E 
Pembahasan :  
Berdasarkan pendapat 
Bronsted-Lowry asam 
adalah zat yang 
memberikan proton (donor 










Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
B. NH3 adalah basa sesuai konsep 
asam-basa Bronsted-Lowry 
C. NH3 akan melepaskan ion H
+
 
sehingga digolongkan sebagai asam 
D. NH3 adalah melepas ion OH
-
 
sehingga digolongkan sebagai basa 
E. NH3 adalah asam sekaligus basa 
sesuai konsep asam-basa Bronsted-
Lowry 
 
adalah zat yang menerima 
proton (akseptor proton). 
Pada reaksi tersebut NH3 
memberikan proton 
sehingga menjadi ion NH2
-
 
(asam) sekaligus menerima 





Sumber : Erlangga  
 
   29. Asam sulfida memiliki valensi 






C1 Jawaban : B 
Pembahasan : 
Asam sulfida memiliki 
rumus kimia H2S. Reaksi 





 valensi asam adalah 
jumlah ion H
+
 yang dapat 
dihasilkan oleh satu 




yang dinamakan valensi 














Indikator Soal Soal Dan Pembahasan Ranah 
Kognitif 
 
Kunci Jawaban dan 
Pembahasan 
 
Sumber : Erlangga  
 
   30. Suatu zat x mempunyai 
kemampuan untuk bertindak 
sebagai asam atau basa. Zat x ini 
dikenal dengan nama …. 
A. Zat amfoter 
B. Pasangan konjugasi 
C. Indikator 
D. Ion penonton 
E. Asam Lewis 
 
  
C2 Jawaban: A 
Pembahasan: Banyak 
molekul atau ion yang dapat 
memiliki sifat-sifat sebagai 
asam dan basa. Molekul atau 
ion ini disebut sebagai zat 
amfoter atau zat ampiprotik. 
Amfoter memiliki arti yang 
lebih umum, yakni memiliki 
kemampuan untuk memberi 




Sumber: Buku kimia SMA 











1. Bacalah soal dengan teliti dan cermat! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 
 
1. Pernyataan yang benar tentang asam menurut teori lewis berikut ini adalah …. 
A. Zat pemberi ion H+ dalam larutan air 
B. Zat pemberi ion OH- dalam larutan air 
C. Zat pemberi proton 
D. Zat penerima pasangan electron 
E. Zat pemberi pasangan elektron 
2. Zat-zat berikut ini tergolong asam, kecuali …. 
A. HCl 




3. Menurut teori asam basa lewis, basa adalah …. 
A. Zat yang dalam air dapat melepaskan ion hidrogen, H+ 
B. Zat yang dalam air dapat melepaskan ion hidroksida, OH- 
C. Donor proton 
D. Donor pasangan electron 
E. Akseptor pasangan elektron 
4. Menurut teori asam basa Arrhenius, asam adalah…. 
A. Zat yang dalam air dapat melepaskan ion hidrogen, H+  
B. Zat yang dalam air dapat melepaskan ion hidroksida, OH-  
C. Donor proton 
D. Donor pasangan electron 








5. Perhatikan berbagai sifat larutan berikut. 
1. Mempunyai rasa masam 
2. Korosif terhadap logam 
3. Mengubah fenolftalein menjadi merah  
4. Mengubah lakmus merah menjadi biru  
Penrnyataan yang merupakan sifat larutan asam adalah… 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 1 dan 4 
D. 2 dan 3 
E. 2 dan 4 
6. Data percobaan untuk menetukan sifat larutan adalah sebagai berikut. 
NO Larutan 
Warna dalam lakmus 
Merah Biru 
1 
Larutan A 0,1 M Biru Biru 
2 
Larutan B 0,1 M Merah Biru 
3 
Larutan C 0,1 M Merah Biru 
4 
Larutan D 0,1 M Merah Merah 
5 
Larutan E 0,1 M Merah Merah 
Dari data tersebut, larutan yang bersifat asam adalah …. 
A. A dan B 
B. B dan C 
C. C dan D 
D. D dan E 
E. A dan C 
7. Yang dimaksud dengan asam kuat adalah .... 
A. Asam yang tepat melarutkan logam  
B. Asam yang dalam rumus kimianya banyak mengandung atom H  





D. Asam yang dapat memerahkan lakmus biru  
E. Asam yang jika dilarutkan dalam air banyak menghasilkan ion H+ 
8. Senyawa garam pada lakmus merah dan biru akan menunjukkan warna 
berturut-turut….  
A. Merah dan biru 
B. Merah dan merah 
C. Biru dan merah  
D. Biru dan biru  
E. Benar semua  






10. pH larutan 0,01 M suatu asam lemah HA adalah 3,5. Tetapan ionisasi 
asamnya (Ka) adalah …. 
A. 1 x 10-8 
B. 1 x 10-7 
C. 1 x 10-5 
D. 1 x 10-3 
E. 1 x 10-2 






12. pH dari 250 mL larutan 0,005 M Ba(OH)2  adalah …. 
A. 2  





C. 11 + 2 log 5 
D. 11 + log 5 
E. 12 
13. Botol 250 mL berisi larutan dengan label H2SO4 0,06 M, maka pH larutan 
H2SO4 tersebut adalah…. 
A. 1 – log 1,2  
B. 2 – log 6 
C. 2 – log 24 
D. 12 – log 6 
E. 13 + log 1,2 






15. Jika konsentrasi ion H+ dalam suatu larutan = 0,002 M dan log 2 = 0,3, maka 
pH larutan tersebut adalah …. 
A. 1,3 




16. pH larutan jika konsentrasi ion H+ sebesar 1 x 10-3 adalah …. 
A. 1   









17. Suatu larutan mempunyai pH 4,4. Konsentrasi ion H+ dalam larutan itu adalah 
…. (Diketahui log 4 = 0,6) 
A. 2 x 10-5 
B. 3 x 10-5 
C. x 10-5 
D. x 10-10 
E. x 10-11 
18. HCOOH 0,01 M mempunyai Ka = 1,8 x 10-4. pH larutan tersebut adalah … 
A. 2,3 




19. Larutan asam klorida dalam air dengan pH=2 akan berubah menjadi pH=3 
bila di encerkan ...  
A. 10 kali 
B. kali 
C. 3 kali 
D. 2,5 kali 
E. 1,5 kali 
20. Larutan H2SO4 0,01 M mempunyai pH …. 
A. 2  
B. 2 + log 2 
C. 2 – log 2 
D. log 2 
E. log 2 – log 3 
21. pH 100 mL larutan 0,025 M Ba(OH)2 adalah …. 
A. 1 
B. 2 – log 5 
C. 2 – log 25 





E. 12 + log 5 






23. Suatu larutan berwarna biru jika ditetesi dengan indicator bromtimol biru (6,0 
- 7,6) dan tidak berwarna dengan indicator fenolftalein (8,3 – 10,0). pH 
larutan tersebut adalah …. 
A. 7,6 < PH < 8,3 
B. 8,3 < PH < 10,0  
C. 2,9 < PH < 4,2 
D. 6,0 < PH < 7,6 
E. 4,2 < PH < 6,3 
24. Suatu indikator menunjukkan warna merah dalam larutan kapur sirih, 
indikator ini juga akan berwarna merah dalam .... 
A. Air jeruk 
B. Air sabun 
C. Larutan cuka 
D. Larutan gula 
E. Larutan garam dapur 
25. Suatu larutan akan memberikan warna kuning dengan indicator metil jingga 
dan metil merah, serta memberikan warna biru dengan indicator BTB. 
Sementara itu dengan indicator PP tidak berwarna. Perkiraan nilai pH tersebut 
adalah …. 
A. 6,0 – 7,6  
B. 8,3 – 10,0  
C. 7,6 – 8,0 
D. 4,2 – 6,3 





26. Indikator fenolftalein mempunyai trayek pH sebesar …. 
A. 6,0 – 7,6 
B. 8,3 – 10,0  
C. 2,9 – 4,0 
D. 4,2 – 6,3 
E. 4,2 – 8,3 
27. Beberapa larutan diuji dengan kertas lakmus didapat hasil sebagai berikut: 
larutan Lakmus merah Lakmus biru 
1 Merah Merah 
2 Biru Biru 
3 Merah Merah 
4 Biru Biru 
5 Merah Biru 
Berdasarkan data diatas, larutan yang bersifat asam adalah …. 
A. Larutan 1 dan 2 
B. Larutan 1 dan 3 
C. Larutan 2 dan 3 
D. Larutan 2 dan 4  
E. Larutan 2 dan 5 





 pernyataan yang tepat berdasarkan konsep asam-basa 
Bronsted-Lowry adalah .... 
A. NH3 adalah asam sesuai konsep asam-basa Bronsted-Lowry 
B. NH3 adalah basa sesuai konsep asam-basa Bronsted-Lowry 
C. NH3 akan melepaskan ion H+ sehingga digolongkan sebagai asam 
D. NH3 adalah melepas ion OH- sehingga digolongkan sebagai basa 















30. Suatu zat x mempunyai kemampuan untuk bertindak sebagai asam atau basa. 
Zat x ini dikenal dengan nama …. 
A. Zat amfoter 
B. Pasangan konjugasi 
C. Indikator 
D. Ion penonton 

























1. Lewis mengemukakan teori asam basa yang lebih luas, yaitu sebagai berikut: 
 Asam adalah spesi yang bertindak sebagai penerima pasangan elektron 
(elektron akseptor = elektrofil). 
 Basa adalah spesi yang bertindak sebagai pemberi pasangan elektron 
(elektron donor = nukleofil) 
2. HCl (asam klorida) termasuk asam nonoksi. CH3COOH (asam asetat) termasuk 
asam organik. SO2(OH)2 = H2SO4 (asam sulfat) termasuk asam oksi. P(OH)3= 
H3PO3 (asam fosfit) termasuk asam oksi. NH3 merupakan basa lemah. 
3. Lewis mengemukakan teori asam basa yang lebih luas, yaitu sebagai berikut: 
 Asam adalah spesi yang bertindak sebagai penerima pasangan elektron 
(elektron akseptor = elektrofil). 
 Basa adalah spesi yang bertindak sebagai pemberi pasangan elektron 
(elektron donor = nukleofil) 
4. Svante Arrhenius (1887) mengemukakan bahwa asam adalah suatu zat yang 
jika dilarutkan ke dalam air akan menghasilkan ion hidronium (H
+
). Asam 
umum nya merupakan senyawa kovalen dan akan menjadi bersifat asam jika 
sudah larut didalam air. 
5. Sifat larutan asam  
- Rasa masam 
- Korosif terhadap logam 
- Memerahkan lakmus biru  
- pH < 7 
Sifat larutan basa 
- Rasa Pahit 
- Licin  
- Membirukan Lakmus Merah  






6. Asam akan merubah kertas lakmus merah menjadi merah. Basa akan merubah 
kertas lakmus biru menjadi merah 
7. Asam kuat adalah asam yang merniliki derajat ionisasi sarna dengan 1 atau 
mendekati 1. Jika dilarutkan dalam air asam kuat akan terionisasi sempurma 
menghasilkan H
+
 dan Ion Sisa asam.  
8. Senyawa garam  merupakan senyawa yang bersifat netral, sehingga jika 
diujikan dengan lakmus merah dan biru larutan garam  tidak akan memberikan 
perubahan warna terhadap lakmus. 
9.  Pembahasan:  
[H
+
] = 1 x 0,01 
        = 0,01 
        = 1 x 10
-2 
pH  = - log [H
+
] 
       = 2 – log 1 
       = 2 
10. pH HA = 3,5 = 10-3.5 





]     = √     
10
-3,5





 = Ka. 10
-2 
10
-7        
 = Ka. 10
-2
    





Ka         = 10
-5
 





    = 
     
      
  = 1x10
-7 
POH = - log [OH
-
] 
         = - log [10
-7
] 
         = 7 - log 1 





PH  = 14 - POH 
        = 14 - 7 
        = 7 
Jadi, pH larutan tersebut adalah 7. 







 = Valensi x M 
        = 2 x 0,005 
POH = - log [OH
-
] 
         = - log [5 x 10
-3
] 
         = 3 – log 5 
PH   = 14 - POH 
        = 14 - [3-log 5 ]  
        = 14 - 3 + log 5 
        = 11 + log 5 
Jadi, pH larutan Ba(OH)2 adalah 11 + log 5. 
13. Pembahasan:  
[H
+
] = valensi x M  
       [H
+
] = 2 x 0,06  = 0,12  
               = 1,2 x 10
-1
 
pH = - log [H
+
] 
             = - log [1,2 x 10
-1
] 
             = 1 – log 1,2 
Jadi, pH larutan H2SO4 adalah 1 – log 1,2 
14. Pembahasan:  
H2SO4 = 0,005 M 




] = M x valensi 
        = 0,005 x 2 





PH   = - log [H
+
] 
        = - log [1.10
-2
] 
        = 2 – log 1 
        = 2 
15. Pembahasan:  
[H
+
] = 0,002  
M = 2.10
-3 
pH = - log [H
+
] 
      = - log [2.10
-3
] 
      = 3 – log 2 
            = 3 – 0,3 
          = 2,7 
  Jadi, pH larutan tersebut adalah 2,7 
16. Pembahasan : 
[  ] =1 x 10-3  
pH   = - log (1 x 10
-3
) 
        = 3 
Jadi pH  larutan tersebut adalah 3. 
17. Pembahasan :  
- log [H
+
] = 4,4 
- log [H
+
] = 5 – 0,6  
- log [H
+
] = 5 – log 4 
[H
+
]  = 4 x 10
-5
 
18.  Pembahasan :  
[ H
+
] = √      
        =√                
        = √           
        =√               
        = √        






PH = - log [H
+
]  
= - log 4,24.10
-3,5
  
= 3,5 – log 4,2
  
 = 3,5 – 0,6 
= 2,9 
Jadi, pH larutan tersebut adalah 2,9 
19. Pembahasan: 








    
     
 
= 10 kali 
20. Pembahasan : 
[H
+
] = valensi x M 
[H
+
] = 2 x 0,01 
         = 0,02 
         = 2 x 10
-2
 
pH = - log [H
+
] 
       = - log [2 x 10
-2
] 
       = 2 – log 2 
Jadi, pH larutan H2SO4 adalah 2 – log 2 
21.  Pembahasan :  
[OH
-
] = Valensi x M 
[OH
-
] = 2 x 0,025 
           =  0,05  = 5 x 10
-2 
POH = - log [OH
-
] 
         = - log [5 x 10
-2
] 








PH = 14 – POH 
       = 14 – [2- log 5] 
       = 14 – 2 + log 5 
       = 12 + log 5   
 
22. Pembahasan :  





PH = - log [H
+
] 
 = - log 10
-7 
 
= 7 – log 1 
 = 7 
23. Jika dengan indicator bromtimol biru berwarna biru berarti PH larutan lebih 
besar dari 7,6. Jika dengan indicator fenolftalein tidak berwarna, berarti PH 
larutan kurang dari 8,3. Jadi, PH larutan tersebut adalah antara 7,6 – 8,3 
24. Kapur sirih memiliki rumus kimia yaitu kalsium oksida (CaO) yang bersifat 
basa. Indikator tersebut akan berwarna merah jika berada dalam zat yang 
bersifat basa. Air jeruk bersifat asam, Air sabun bersifat basa, larutan cuka 
(CH3COOH) bersifat asam, larutan gula bersifat netral dan larutan garam 
dapur (NaCl) bersifat netral. 
25. -Dengan metil jingga berwarna kuning = ph > 4,4 
-Dengan metil merah berwarna kuning = ph > 6,2 
-Dengan BTB berwarna biru  = PH > 7,6 
-Dengan PP tak berwarna  = PH < 8,3 
Jadi, PH larutan kira-kira 7,6  
26. Fenolftalein mempunyai PH antara 8,3 – 10,0. Dengan perubahan warna 
Fenolftalein adalah tidak berwarna – berwarna. 
27. - Asam akan merubah kertas lakmus merah menjadi merah 
1. Basa akan merubah kertas lakmus biru menjadi merah. 
28. Berdasarkan pendapat Bronsted-Lowry asam adalah zat yang memberikan 
proton (donor proton) sedangkan basa adalah zat yang menerima proton 
















 valensi asam adalah jumlah ion H
+
 yang dapat dihasilkan oleh satu 
molekul asam. Dengan kata lain, koefisien H
+
 itulah yang dinamakan valensi 
asam. Dari reaksi ionisasi tersebut koefisien H
+
 berjumlah 2. 
30. Banyak molekul atau ion yang dapat memiliki sifat-sifat sebagai asam dan 
basa. Molekul atau ion ini disebut sebagai zat amfoter atau zat ampiprotik. 
Amfoter memiliki arti yang lebih umum, yakni memiliki kemampuan untuk 

































































KISI-KISI SOAL DAN KUNCI JAWABAN SOAL VALIDITAS 
 
Kisi-kisi  : Soal Validitas 
Pokok bahasan : Larutan Elektrolit Dan Larutan Nonelektrolit 
Kompetensi dasar  : 3.5 Menganalisis Sifat Larutan Elektrolit Dan Larutan Nonelektrolit Berdasarkan Daya Hantar Listriknya. 

























1. Suatu larutan dapat menghantarkan arus 






E. Ion-ion dan elektron-elektron 
 
 
C1 Jawaban : A. Ion-ion 
Pembahasan : Suatu larutan elektrolit yang berperan 
menghantarkan arus listrik adalah  ion ion yang 
bergerak bebas dalam suatu larutan. 
 
 
Sumber : (erlangga, kimia kelas x k-13) 
 
LAMPIRAN G1 















2. Senyawa berikut yang termasuk larutan 




D. Air garam dapur 
E. Glukosa 
 
C1 Jawaban : D. Air garam dapur 
Pembahasan : Senyawa yang dapat menghantarkan 
arus listrik adalah air garam dapur karena air garam 
dapur bisa terionisasi sempurna. 
 
 
Sumber : (grafindo, kimia kelas x k-13) 
 
3. Pasangan senyawa berikut yang termasuk 
non elektrolit adalah .... 
A. Urea dan gula 
B. Garam dapur dan asam klorida 
C. Asam sulfat 
D. Natrium klorida dan asam klorida 
E. Kalium hidroksida dan glukosa 
 
C2 Jawaban : A. Urea dan gula 
Pembahasan : Yang tidak termasuk larutan non 
elektrolit dalah urea dan larutan gula karena ion ion 
dalam larutan tersebut tidak terionisasi. 
 
Sumber : (yudhistira, kimia kelas x k-13) 
 
 4. Kekuatan daya hantar listrik suatu larutan 
bergantung pada ... 
A. Jenis pelarut 
B. Jenis ikatan zat pelarut 
C. Jumlah  ion 
D. Bentuk ikatan 
E. Jenis ikatan 
C1 Jawaban : C. Jumlah ion 
Pembahasan : Kekuatan daya hantar listrik suatu 
larutan bergantung pada jumlah ion, jika ion terurai 
sempurna maka daya hantar listrik kuat. 
 
Sumber : Erlangga, Kimia Kelas X K-13 















5. Senyawa berikut yang termasuk non 
elektroli adalah .... 
A. Natrium hidroksida 
B. Sukrosa 
C. Asam klorida 
D. Kalium nitrat 
E. Kalsium hidroksida 
 
C1 Jawaban : B. Sukrosa 
Pembahasan : Senyawa yang tidak termasuk non 
elektrolit adalah sukrosa karena sukrosa tidak dapat 
terionisasi. 
 
Sumber : (Grafindo, Kimia Kelas X K-13) 
6. Dari kelompok senyawa berikut, senyawa 
yang merupakan larutan elektrolit 
adalah….. 
A. Alkohol dan eter 
B. Cuka dan aseton 
C. Gula dan alkohol 
D. Air aki dan larutan garam  
E. Larutan gula dan urea 
C2 Jawaban : D. Air aki dan larutan garam 
Pembahasan : 
Air aki dan larutan gararm merupakan larutan 
elektrolit kuat. Dimana air aki memiliki rumus kimia 
H2SO4, sedangkan garam memiliki rumus kimia 
NaCl. Jika kedua larutan ini d uji secra sederhana, 
larutan air aki dan larutan garam akan menghasilkan 
nyala lampu yang terang dan terdapat banyak 
gelembung pada elektrode. 
 
Sumber :  (Erlangga, Kimia Untuk SMK/MAK Kelas 
X K-13) 
 
7. Larutan berikut yang merupakan pasangan 
elektrolit lemah adalah…. 
A. CH3COOH dan HNO2 
B. CH3COOH dan HNO3 
C2 Jawaban : A. CH3COOH dan HNO2 
Pembahasan : 
 Larutan CH3COOH dan HNO2 merupakan larutan 
elektrolit lemah, karena jika dilakukan percobaan 















C. H2SO4 dan HCl 
D. Gula dan CH3COOH 
E. HCl dan Urea 
secara sederhana CH3COOH dan HNO2 akan 
menghasilkan nyala lampu yng redup, hal ini 
dikarenakan zat terlarut yang mengion hanya 
sebagian kecil.  
 




8. Larutan elektrolit berikut yang merupakan 








C1 Jawaban : E 
Pembahasan :  
Larutan elektrolit lemah adalah larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik dengan lemah. Hal ini 
desebabkan karena zat terlarut akan terurai sebagian 
menjadi ion-ion sehingga dalam larutan tersebut 
mengandung sedikit ion.  
Ba(OH)2, HNO3, K2SO4, NaCl tergolong kedalam 
elektrolit kuat. NH4OH tergolong kedalam elektrolit 
lemah . 
 



















9. Dalam larutan elektrolit kuat derajat ionisasi 






C1 Jawaban : E. 1,0 
Pembahaasan : Jika semua zat yang dilarutkan 
mengion, maka derajat ionisasi nya + 1, sebaliknya 
jika tidak ada yang mengion maka derajat ionisasi 
nya = 0. Jadi, batas-batas nilai derajat ionisasi 
(  adalah       
 
10. Zat yang dilatrutkan dalam air akan 
menjadi elektrolit kuat apabila zat 
tersebut… 
A.  Membentuk endapan 
B. Terurai sebagian menjadi ion 
C. Membebntuk gas 
D. Membentuk larutan homogen 
E. Terurai sempurna menjadi ion  
 
C2 Jawaban : E.Terurai sempurna menjadi ion 
Pembahasan : Daya hantar elektrolit ditentukan oleh 
banyak sedikitnya ion yang  terjadi oleh proses 
ionisai.  
 







11. Zat dibawah ini yang termasuk elektrolit 







C2 Jawaban : C.NH3 
Pembahasan : Zat  NH3  merupakan larutan yang 
tergolong ke dalam senyawa kovaalen yang bersifat 
basa. Senyawa NH3 dindnanlam larutan hanya 
terionisasi sebagian, sehingga dikelompokkan  
 
Sumber: (erlangga, kimia kelas x k-13) 
 















12. Di antara sifat berikut ini yang bukan sifat 
senyawa ion adalah…. 
A. Rapuh 
B. Titik leleh tinggi 
C. Larutannya dapat menghantarkan  listrik  
D.  Lelehannya dapat menghantarkan  
listrik 
E. Padatannya dapat menghantarkan  listrik 
C1 Jawaban : E. Padatannya dapat menghantarkan  
listrik 
Pembahasan :  
Senyawa ion dalam bentuk kristal atau padatan tidak 
dapat menghantarkan arus listrik karena, ion-ion 
tidak dapat bergerak bebas melainkan diam pada 
tempatnya.  
 




13. Di antara senyawa berikut yang jika 
dilarutkan dalam air  tidak mengalami 
ionisasi adalah…. 





C2 Jawaban : E. C12H22O11 
Pembahasan : Senyawa kovalen yang tidak 
terionisasi dalam air merupakan larutan nonelektrolit, 
larutan yang tidakterionisasi tersebut misalnya 
alkohol (C2H5OH), Larutan Glikosa (C6H12O6),  
larutan urea (CO(NH2)), dan gula pasir C12H22O11). 
 
Sumber: (erlangga, kimia kelas x k-13) 
 
 14. Jika H2SO4 dilarutkan dalam air maka akan 
diperoleh ion-ion…. 
A. H+  dan SO4
2-
 
B. 2H+  dan SO4
-
 





Pembahasan : Jika H2SO4 dilarutkan dalam air maka 




.   
 















C. 2H+   dan 2SO4
2-
 
D. 2H+ dan  SO4
2-
 
E. H+ dan SO4
2-
 





Sumber : (Erlangga, Kimia Untuk SMK/MAK Kelas 
X K-13) 
 
15. Larutan NaCl ternyata dapat menghantar 
listrik. Hal itu terjadi karena….  
A. NaCl membuat air mengalami ionisasi 
B. NaCl mengandung logam natrium 
yang merupakan konduktor 
C. Di dalam air NaCl menghasilkan ion-
ion yang dapat bergerak bebas. 
D. NaCl dapat melepas elektron yang 
menghasilkan arus lirtrik 
E. Pembentukan NaCl  berdasarkan 
interaksi listtik. 
C2 Jawaban : C. Di dalam air NaCl menghasilkan ion-
ion yang dapat bergerak bebas. 
 
Pembahasan : NaCl merupakan suatu senyawa ion  




, jika senyawa 
ion. Jika senyawa ion dilelehhkan atau dilarutkan, 
ion-ionnya dapat bergerak bebas sehingga lelehan 
dan larutan senyawa ion dapat menghantarkan listrik. 
 
 
 Sumber : (Erlangga, Kimia Untuk SMK/MAK Kelas 
X K-13) 
 
16. Kelompokkan larutan yang berupa senyawa 
ion adalah…. 
A. NaCl, HCl, CH3COOH 
B. NaCl, MgCl2, K2SO4 
C. K2SO4, CH3COOH, NaCl 
D. KNO3, NaBr, NH3 
E. H2SO4, HCl, NH3 
C2 Jawaban : A. NaCl, MgCl2, K2SO4 
Pembahasan : Senyaawa ion merupakan senyawa 
yang  terdiri dari dua senyawa ( logam dan non 
logam) yang saling serah terima elektron. 































Sumber : (erlangga, kimia kelas x k-13) 
 
 17. Pernyataan yang benar untuk HCl adalah…. 
A. Dalam keadaan murni dapat  
menghantarkan arus listrik 
B. Merupakan senyawa non polar 
C. Larutannya dalam air sebagai zat  
elektrolit 
D. Dalam  air tidak terionisasi 
E. Merupakan elektrolit kuat 
C2 Jawaban : C.Larutannya dalam air sebagai zat  
elektrolit 
 
Pembahasan : HCl  merupakan senyawa kovalen 
polar yang memiliki kutub negatif dan kutub positif. 
Didalam air, molekul HCl dapat terurai karena 
pengaruh air sehingga membentuk ion-ion H
+ 
 dan  
Cl 
–.
. Sehinga larutannya dalam air bersifat elektrolit  
 
 Smber: platinum kimia berbasis eksperimen kelas X 
SMA/MA  
 
18. Larutan kovalen polar merupakan senyawa 
elektrolit karena…. 
A. Larutannya jenuh 
B. Larutannya keruh 
C. Larutannya tidak dapat disaring 
D. Didalam larutan tersebar molekul-
molekul 
E. Didalam larutan tersebar ion-ion positif 
dan ion-ion negatif 
C1 Jawaban : E.Didalam larutan tersebar ion-ion positif 
dan ion-ion negatif 
 
Pembahasan : Senyawa kovalen polar memiliki kutub 
negatif dan kutub positif. Didalam larutannya akan 
tersebar ion-ion positif dan ion-ion negatif. 
 
Sumber : (Erlangga, Kimia Untuk SMK/MAK Kelas 
X K-13) 
 















 19. Senyawa berikut yang dalam keadaan cairan 
murni tidak menghantarkan listtrik tetapi 
bila dilarutkan dalam air akan 






C1 Jawaban : A.H2SO4 
Pembahasan : Senyawa H2SO4 dalam keadaan murni 
tidak dapat menghantarkan arus listrik karena tidak 
dapat terionisasi. Akan tetapi jika dilarutkan dalam 
air akan menghantarkan listrik, hal ini dikarenakan 
H2SO4 akan terionisasi dan menghasilkan ion-ion 
yang bergerak bebas sehingga dapat menghantarkan 
listrik. 
 
Sumber : (erlangga, kimia kelas x k-13) 
 
 20. Suatu zat padat dilarutkan dalam air ,  
ternyata larutan zat itu dapat menghasilkan 
arus listrik. Pernyataan yang tepat untuk 
menerangkan peristiwa ini adalah…. 
A. Dalam air zat terurai menjadi ionnya 
B. Dalam air zat terurai menjadi atomnya 
C. Dalam air zat terurai menjadi 
molekulnya 
D. Air menjadi mudah terionisasi jika ada 
zat padat didalamnya 
E. Air menjadi konduktor listrik jika ada 
zat terlarut didalamnya  
 
 
C2 Jawaban : A 
Pembahasan :  
Suatu larutan bisa menghantarkan arus listrik karena 
ion ion dalam larutan tersebut terurai atau bergerak 
bebas.  
 
Sumber :  (Erlangga, Kimia Untuk SMK/MAK Kelas 
X K-13) 
 















 21. Senyawa berikut yang dalam keadaan padat 
tidak dapat menghantarkan listrik tetapi 
dalam keadaan lelehan dan larutan dapat 







C2 Jawaban : A.CaCl2 
Pembahasan : Dalam bentuk padatan CaCl2  tidak 
dapat menghantarkan listrik karena ion-ionnya 
tersusun secara rapat sehingga tidak dapat bergerak 
bebas, hal ini menyebabkan padatan CaCl2 tidak 
dapat menghgantarkan listrik.  
 
Sumber : (erlangga, kimia kelas x k-13) 
  22. Pernyataan berikut yang merupakan sifat 
umum senyawa ion adalah….. 
A. Berupa padatan pada keadaan kamar dan 
padatanya tidak dapat menghantarkan 
listrik 
B. Berupa padatan pada keadaan kamar dan 
lelehannya dapat menghantarkan listrik 
C. Berupa cairan pada keadaan kamar dan 
merupakan konduktor 
D. Berupa cairan pada keadaan kamar, 
tetapi tidak menghantarkan listrik 
E. Berupa gas pada keadaan kamar, bukan 
konduktor listrik.  
 
 
C1 Jawaban : B. Berupa padatan pada keadaan kamar 
dan lelehannya dapat menghantarkan listrik 
Pembahasan :  
Senyawa ion memiliki ciri yaitu: 
 Berupa padatan pada suhu kamar 
 Lelehan dapat menghantarkan listrik 
 Titik didih dan titik leleh tinggi 
 Keras dan rapuh 


























 23. Diketahui data percobaan  uji daya hantar 
listrik. 
Larutan  Rumus  Lampu 
Cuka         Menyala 
redup 




     Menyala 
terang 
 
Urutan daya hantar listrik yang benar 
adallah .... 
A. Cuka>alkohol>garam dapur 
B. Alkohol>cuka>garam dapur 
C. Garam dapur>cuka>alkohol 
D. Cuka >garam dapur>alkohol 
E. Garam dapur>alkohol>cuka 
C2 Jawaban : C.Garam dapur> cuka> alkohol 
Pembahasan : Urutan daya hantar listrik dari yang 
terbesar ke yang terkecil adalah Garam dapur 
>cuka>alkohol, karena garam dapu bisa terionisasi 
sempurna sedangkan cuka terionisasi sebagian dan 
alkohol tidak dapat terionisasi sama sekali. 
 
Sumber : (erlangga, kimia kelas x k-13) 
 24. Larutan yang merupakan elektorlit lemah 
adalah…. 
a. Larutan natrium klorida 
b. Larutan asam asetat 
c. Larutan asam nitrat 
d. Larutan kalium sulfat 
e. Larutan natrium asetat 
C1 Jawaban : B.Larutan Asam Asetat 
Pembahasan : Larutan asam asetat CH3COOH 
merupakan ;larutan elektrolit lemh yang karena di 
dalam larutan hanya terionisasi sebagian.  
 
( Smber: platinum kimia berbasis eksperimen kelas X 
SMA/MA )  















 25. Hasil pengujian daya hantar listrik terhadap 
A dan B diperoleh hasil : pada larutan A, 
bola lampu menyala dan terjadi gelembung-
gelembung gas. Kesimpulan yang dapat 
diambil dari pengujian di atas adalah .... 
A. Larutan A adalah elektrolit karena 
menghasilkan gelembung-gelembunng 
gas 
B. Larutan A adalah elektrolit karena tidak 
menghasilkan gelembung-gelembung gas 
C. Larutan A adalah elektrolit karena terurai 
menjadi ion-ion 
D. Larutan A adalah elektrolit karena tidak 
terurai menjadi ion-ion 
E. Larutan A adalah elektrolit karena 
mudah larut dalam air. 
 
C2 Jawaban : C.Larutan A adalah elektrolit karena 
terurai menjadi ion-ion 
Pembahasan : Suatu larutan bisa menghantarkan arus 
listrik karena ion ion dalam larutan tersebut terurai 
atau bergerak bebas dan larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik ditandai dengan lampu 
menyala dan ada gelembung-gelembung gas ketika 
diuji. 
 
Sumber :( grafindo, kimia kelas x k-13 ) 
  26. Dari hasil eksperimen daya hantar listrik 
beberapa larutan diperoleh data sebagai 
berikut : 





1 Terang  Ada 
C2 Jawaban : C. 2 dan 4 
Pembahasan : Ciri ciri dari elektrolit lemah adalah 
lampu tidak menyala dan tidak ada gelembung gas, 
karena ion ion didalam larutan tidak bergerak bebas 
atau tidak terionisasi. 
 
Sumber : (Grafindo, Kimia Kelas X K-13) 
 
















Berdasarkan data tersebut, larutan yang 
termasuk non elektrolit adalah larutan nomor .... 
A. 1 dan 5 
B. 2 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 1 dan 4 


























  27. Berikut ini hasil percobaan daya hantar 
listrik dari bebrapa larutan. 










C3 Jawaban : B. 1 dan 3 
Pembahasan : Ciri ciri dari elektrolit kuat adalah 
lampu menyala terang dan terdapat banyak 
gelembung- gelembung gas sedangkan ciri ciri dari 
elektrolit lemah adalah lampu tidak menyala tetapi 
ada gelembung gas sedikit. 
 
Sumber : (Yudhistira, Kimia Kelas X K-13 ) 























Pasangan yang digolongkan elektrolit 
kuat dan elektrolit lemah berturut-turut 
adalah .... 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 1 dan 4 
D. 2 dan 4 
E. 3 dan 4 
 
  28. Dari data berikut merupakan hasil pengujian 
beberapa larutan dengan alat uji elektrolit. 
Larutan  Lampu Elektrode 
1 Menyala Ada gelembung gas 
2 Mati Tidak ada gelembung 
gas 
3 Mati Ada gelembung gas 
C3 Jawaban : E. Larutan 1 dan 3 
Pembahasan : Yang merupakan ciri larutan elektrolit 
adalah lampu menyala atau ada gelembung gas. 
 
Sumber : (Erlangga, Kimia Kelas X K-13) 















Yang menunjukan larutan elektrolit 
adalah.... 
A. Larutan 1 
B. Larutan 2 
C. Larutan 3 
D. Larutan 1 dan 2 
E. Larutan 1 dan 3 
 
  29.  Data percobaan daya hantar listrik air dari 







Gelembung gas  
Air laut Redup  Ada 
Air 
leding 










C3 Jawaban : A. Air laut merupakan elektrolit 
 
Pembahasan : Air laut merupakan larutan elektrolit  
karena berdasarkan data air laut menghasilkan nyala  
lampu redup dan terdapat gelembung gas. 
 
 Sumber : (Erlangga, Kimia Untuk SMK/MAK Kelas 
X K-13) 















Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa…. 
A. Air laut merupakan elektrolit 
B. Air sungai bersifat nonelektrolit 
C. Ada air besifat elektrolit dan nonelektrolit 
D. Semua air dari berbagai sumber, bersifat 
elektrolit 
E. Sifat elektrolit air bergantung pada jenis 
zat pelarut  
 
 
  30. Diketahui data percobaan uji daya hantar 
listrik. 










Tidak ada  
4 Terang  Banyak  
 
 
C3 Jawaban : C. 1 dan 4 
Pembahasan : Elektrolit kuat akan di tandai dengan 
nyala lampu yang terang dan akan terdapat banyak 
gelembung di elektroda.  
 
Sumber : (Erlangga, Kimia Kelas X K-13) 















Dari data diatas, yang termasuk elektrolit kuat 
adalah …. 
A. 2 dan 1 
B. 3 dan 1 
C. 1 dan 4 
D. 2 dan 3 







SOAL VALIDITAS  
Petunjuk: 
1. Bacalah soal dengan teliti dan cermat! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 
 






E. Ion-ion dan elektron-elektron 




D. Air garam dapur 
E. Glukosa 
3. Pasangan senyawa berikut yang termasuk non elektrolit adalah .... 
A. Urea dan gula 
B. Garam dapur dan asam klorida 
C. Asam sulfat 
D. Natrium klorida dan asam klorida 
E. Kalium hidroksida dan glukosa 
4. Kekuatan daya hantar listrik suatu larutan bergantung pada ... 
A. Jenis pelarut 






C. Jumlah  ion 
D. Bentuk ikatan 
E. Jenis ikatan 
5. Senyawa berikut yang termasuk non elektrolit adalah .... 
A. Natrium hidroksida 
B. Sukrosa 
C. Asam klorida 
D. Kalium nitrat 
E. Kalsium hidroksida 
6. Dari kelompok senyawa berikut, senyawa yang merupakan larutan elektrolit 
adalah….. 
A. Alkohol dan eter 
B. Cuka dan aseton 
C. Gula dan alkohol 
D. Air aki dan larutan garam  
E. Larutan gula dan urea 
7.  Larutan berikut yang merupakan pasangan elektrolit lemah adalah…. 
A. CH3COOH dan HNO2 
B. CH3COOH dan HNO3 
C. H2SO4 dan HCl 
D. Gula dan CH3COOH 
E. HCl dan Urea 
















10. Zat yang dilatrutkan dalam air akan menjadi elektrolit kuat apabila zat tersebut… 
A. Membentuk endapan 
B. Terurai sebagian menjadi ion 
C. Membebntuk gas 
D. Membentuk larutan homogen 
E. Terurai sempurna menjadi ion  







12. Di antara sifat berikut ini yang bukan sifat senyawa ion adalah…. 
A. Rapuh 
B. Titik leleh tinggi 
C. Larutannya dapat menghantarkan  listrik  
D. Lelehannya dapat menghantarkan  listrik 
E. Padatannya dapat menghantarkan  listrik 
13. Di antara senyawa berikut yang jika dilarutkan dalam air  tidak mengalami 
ionisasi adalah…. 









14. Jika H2SO4 dilarutkan dalam air maka akan diperoleh ion-ion…. 
A. H+  dan SO4
2-
 
B. 2H+  dan SO4
-
 
C. 2H+   dan 2SO4
2-
 
D. 2H+ dan  SO4
2-
 
E. H+ dan SO4
2-
 
15. Larutan NaCl ternyata dapat menghantar listrik. Hal itu terjadi karena….  
A. NaCl membuat air mengalami ionisais 
B. NaCl menagndung logam natrium yang merupakan konduktor 
C. Di dalam air NaCl menghasilkan ion-ion yang dapat bergerak bebas. 
D. NaCl dapat melepas elektron yang menghasilkan arus lirtrik 
E. Pembentukan NaCl  berdasarkan interaksi listtik. 
16. Kelompokkan larutan yang berupa senyawa ion adalah…. 
A. NaCl, HCl, CH3COOH 
B. NaCl, MgCl2, K2SO4 
C. K2SO4, CH3COOH, NaCl 
D. KNO3, NaBr, NH3 
E. H2SO4, HCl, NH3 
17. Pernyataan yang benar untuk HCl adalah…. 
A. Dalam keadaan murni dapat  menghantarkan arus listrik 
B. Merupakan senyawa non polar 
C. Larutannya dalam air sebagai zat  elektrolit 
D. Dalam  air tidak terionisasi 
E. Merupakan elektrolit kuat 
18. Larutan kovalen polar merupakan senyawa elektrolit karena…. 
A. Larutannya jenuh 





C. Larutannya tidak dapat disaring 
D. Didalam larutan tersebar molekul-molekul 
E. Didalam larutan tersebar ion-ion positif dan ion-ion negatif 
19. Senyawa berikut yang dalam keadaan cairan murni tidak menghantarkan listtrik 






20. Suatu zat padat dilarutkan dalam air ,  ternyata larutan zat itu dapat menghasilkan 
arus listrik. Pernyataan yang tepat untuk menerangkan peristiwa ini adalah…. 
A. Dalam air zat terurai menjadi ionnya 
B. Dalam air zat terurai menjadi atomnya 
C. Dalam air zat terurai menjadi molekulnya 
D. Air menjadi mudah terionisasi jika ada zat padat didalamnya 
E. Air menjadi konduktor listrik jika ada zat terlarut didalamnya  
21. Senyawa berikut yang dalam keadaan padat tidak dapat menghantarkan listrik 






22. Pernyataan berikut yang merupakan sifat umum senyawa ion adalah….. 
A. Berupa padatan pada keadaan kamar dan padatanya tidak dapat 
menghantarkan listrik 






C. Berupa cairan pada keadaan kamar dan merupakan konduktor 
D. Berupa cairan pada keadaan kamar, tetapi tidak menghantarkan listrik 
E. Berupa gas pada keadaan kamar, bukan konduktor listrik. 
23. Diketahui data percobaan  uji daya hantar listrik. 
Larutan Rumus Lampu 
Cuka         Menyala redup 
Alkohol         Tidak menyala 
Garam dapur      Menyala terang 
 
Urutan daya hantar listrik yang benar adallah .... 
A. Cuka>alkohol>garam dapur 
B. Alkohol>cuka>garam dapur 
C. Garam dapur>cuka>alkohol 
D. Cuka >garam dapur>alkohol 
E. Garam dapur>alkohol>cuka 
24. Larutan yang merupakan elektorlit lemah adalah…. 
A. Larutan natrium klorida 
B. Larutan asam asetat 
C. Larutan asam nitrat 
D. Larutan kalium sulfat 
E. Larutan natrium asetat 
25. Hasil pengujian daya hantar listrik terhadap A dan B diperoleh hasil : pada 
larutan A, bola lampu menyala dan terjadi gelembung-gelembung gas. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pengujian di atas adalah .... 
A. Larutan A adalah elektrolit karna menghasilkan gelembung-gelembunng gas 
B. Larutan A adalah elektrolit karna tidak menghasilkan gelembung-gelembung 
gas 
C. Larutan A adalah elektrolit karna terurai menjadi ion-ion 
D. Larutan A adalah elektrolit karna tidak terurai menjadi ion-ion 





26. Dari hasil eksperimen daya hantar listrik beberapa larutan diperoleh data sebagai 
berikut : 
Larutan Pengamatan 
Nyala lampu  Gelembung gas  
1 Terang  Ada 
2 Tidak menyala Tidak ada 
3 Tidak menyala  Ada 
4 Tidak menyala Tidak ada 
5 Menyala  Ada  
 
Berdasarkan data tersebut, larutan yang termasuk non elektrolit adalah 
larutan nomor .... 
A. 1 dan 5 
B. 2 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 1 dan 4 
E. 3 dan 5 
27. Berikut ini hasil percobaan daya hantar listrik dari bebrapa larutan. 
Zat  Lampu  Pengamatan lain 
1 Nyala terang Banyak gelembung 
2 Nyala redup Banyak gelembung 
3 Tidak nyala Sedikit gelembung 
4 Tidak nyala Tidak gelembung 
Pasangan yang digolongkan elektrolit kuat dan elektrolit lemah berturut-
turut adalah .... 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 1 dan 4 
D. 2 dan 4 





28. Dari data berikut merupakan hasil pengujian beberapa larutan dengan alat uji 
elektrolit. 
Larutan Lampu Elektrode 
1 Menyala Ada gelembung gas 
2 Mati Tidak ada gelembung gas 
3 Mati Ada gelembung gas 
Yang menunjukan larutan elektrolit adalah.... 
A. Larutan 1 
B. Larutan 2 
C. Larutan 3 
D. Larutan 1 dan 2 
E. Larutan 1 dan 3 
29. Data percobaan daya hantar listrik air dari berbagai sumber sebagai berikut. 
Jenis Larutan Pengamatan  
Nyala lampu  Gelembung gas 
Air laut Redup  Ada 
Air leding  - Tidak ada  
Air danau - Ada 
Air sumur  Redup  Tidak ada 
Air sungai - Ada  
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa…. 
A. Air laut merupakan elektrolit 
B. Air sungai bersifat nonelektrolit 
C. Ada air besifat elektrolit dan nonelektrolit 
D. Semua air dari berbagai sumber, bersifat elektrolit 
E. Sifat elektrolit air bergantung pada jenis zat pelarut  
30. Diketahui data percobaan uji daya hantar listrik 
No Nyala Lampu   Gelembung gas 
1 Terang Banyak  





3 Tidak nyala Tidak ada  
4 Terang  Banyak  
Dari data diatas, yang termasuk elektrlit kuat adalah …. 
A. 2 dan 1 
B. 3 dan 1 
C. 1 dan 4 
D. 2 dan 3 







1. Dalam suatu larutan elektrolit yang berperan menghantarkan arus listrik adalah  
ion ion yang bergerak bebas dalam suatu larutan. 
2. Senyawa yang dapat menghantarkan arus listrik adalah air garam dapur karna air 
garam dapur bisa terionisasi sempurna. 
3. Yang tidak termasuk larutan non elektrolit dalah urea dan larutan gula karna ion 
ion dalam larutan tersebut tidak terionisasi. 
4. Kekuatan daya hantar listrik suatu larutan bergantung pada jumlah ion, jika ion 
terurai sempurna maka daya hantar listrik kuat. 
5. Senyawa yang tidak termasuk non elektrolit adalah sukrosa karna sukrosa tidak 
dapat terionisasi. 
6. Air aki dan larutan gararm merupakan larutan elektrolit kuat. Dimana air aki 
memiliki rumus kimia H2SO4, sedangkan garam memiliki rumus kimia NaCl. 
Jika kedua larutan ini d uji secra sederhana, larutan air aki dan larutan garam 
akan menghasilkan nyala lampu yang terang dan terdapat banyak gelembung 
pada elektrode. 
7. Larutan CH3COOH dan HNO2 merupakan larutan elektrolit lemah, karena jika 
dilakukan percobaan secara sederhana CH3COOH dan HNO2 akan menghasilkan 
nyala lampu yng redup, hal ini dikarenakan zat terlarut yang mengion hanya 
sebagian kecil.  
8. Larutan elektrolit lemah adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik 
dengan lemah. Hal ini desebabkan karena zat terlarut akan terurai sebagian 
menjadi ion-ion sehingga dalam larutan tersebut mengandung sedikit ion. 
Ba(OH)2, HNO3, K2SO4, NaCl tergolong kedalam elektrolit kuat. NH4OH 
tergolong kedalam elektrolit lemah . 
9. Jika semua zat yang dilarutkan mengion, maka derajat ionisasi nya + 1, 
sebaliknya jika tidak ada yang mengion maka derajat ionisasi nya = 0. Jadi, batas-





10. Daya hantar elektrolit ditentukan oleh banyak sedikitnya ion yang  terjadi oleh 
proses ionisai.  
11. Zat  NH3  merupakan larutan yang tergolong ke dalam senyawa kovaalen yang 
bersifat basa. Senyawa NH3 dindnanlam larutan hanya terionisasi sebagian, 
sehingga dikelompokkan 
12. Senyawa ion dalam bentuk kristal atau padatan tidak dapat menghantarkan arus 
listrik karena, ion-ion tidak dapat bergerak bebas melainkan diam pada 
tempatnya.  
13. Senyawa kovalen yang tidak terionisasi dalam air merupakan larutan 
nonelektrolit, larutan yang tidakterionisasi tersebut misalnya alkohol (C2H5OH), 
Larutan Glikosa (C6H12O6),  larutan urea (CO(NH2)), dan gula pasir C12H22O11). 




.   




15. NaCl merupakan suatu senyawa ion  yang terdiri atas ion-ion Na + dan Cl-, jika 
senyawa ion. Jika senyawa ion dilelehhkan atau dilarutkan, ion-ionnya dapat 
bergerak bebas sehingga lelehan dan larutan senyawa ion dapat menghantarkan 
listrik. 
16. Senyaawa ion merupakan senyawa yang  terdiri dari dua senyawa ( logam dan 
non logam) yang saling serah terima elektron. 













17. HCl  merupakan senyawa kovalen polar yang memiliki kutub negatif dan kutub 
positif. Didalam air, molekul HCl dapat terurai karena pengaruh air sehingga 
membentuk ion-ion H
+ 
 dan  Cl 
–.
. Sehinga larutannya dalam air bersifat elektrolit 
18. Senyawa kovalen polar memiliki kutub negatif dan kutub positif. Didalam 





19. Senyawa H2SO4 dalam keadaan murni tidak dapat menghantarkan arus listrik 
karena tidak dapat terionisasi. Akan tetapi jika dilarutkan dalam air akan 
menghantarkan listrik, hal ini dikarenakan H2SO4 akan terionisasi dan 
menghasilkan ion-ion yang bergerak bebas sehingga dapat menghantarkan listrik. 
20. Suatu larutan bisa menghantarkan arus listrik karena ion ion dalam larutan 
tersebut terurai atau bergerak bebas. 
21. Dalam bentuk padatan CaCl2  tidak dapat menghantarkan listrik karena ion-
ionnya tersusun secara rapat sehingga tidak dapat bergerak bebas, hal ini 
menyebabkan padatan CaCl2 tidak dapat menghgantarkan listrik. 
22. Senyawa ion memiliki ciri yaitu: 
 Berupa padatan pada suhu kamar 
 Lelehan dapat menghantarkan listrik 
 Titik didih dan titik leleh tinggi 
 Keras dan rapuh 
23. Urutan daya hantar listrik dari yang terbesar ke yang terkecil adalah Garam dapur 
>cuka>alkohol, karna garam dapu bisa terionisasi sempurna sedangkan cuka 
terionisasi sebagian dan alkohol tidak dapat terionisasi sama sekali. 
24. Larutan asam asetat CH3COOH merupakan larutan elektrolit lemh yang karena di 
dalam larutan hanya terionisasi sebagian. 
25. Suatu larutan bisa menghantarkan arus listrik karena ion ion dalam larutan 
tersebut terurai atau bergerak bebas dan larutan yang dapat menghantarkan arus 
listrik ditandai dengan lampu menyala dan ada gelembung-gelembung gas ketika 
diuji. 
26. Ciri ciri dari elektrolit lemah adalah lampu tidak menyala dan tidak ada 






27. Ciri ciri dari elektrolit kuat adalah lampu menyala terang dan terdapat banyak 
gelembung- gelembung gas sedangkan ciri ciri dari elektrolit lemah adalah lampu 
tidak menyala tetapi ada gelembung gas sedikit. 
28. Yang merupakan ciri larutan elektrolit adalah lampu menyala atau ada gelembung 
gas. 
29. Air laut merupakan larutan elektrolit  karena berdasarkan data air laut 
menghasilkan nyala  lampu redup dan terdapat gelembung gas. 
30. Elektrolit kuat akan di tandai dengan nyala lampu yang terang dan akan terdapat 







NAMA :  
KELAS : 
Petunjuk: 
1. Bacalah soal di bawah ini dengan teliti dan cermat! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 
 




D. Air garam dapur 
E. Glukosa 
2. Kekuatan daya hantar listrik suatu larutan bergantung pada ... 
A. Jenis pelarut 
B. Jenis ikatan zat pelarut 
C. Jumlah  ion 
D. Bentuk ikatan 
E. Jenis ikatan 
3. Senyawa berikut yang termasuk non elektrolit adalah .... 
A. Natrium hidroksida 
B. Sukrosa 
C. Asam klorida 
D. Kalium nitrat 







4. Dari kelompok senyawa berikut, senyawa yang merupakan larutan elektrolit 
adalah….. 
A. Alkohol dan eter 
B. Cuka dan aseton 
C. Gula dan alkohol 
D. Air aki dan larutan garam  
E. Larutan gula dan urea 






6. Zat yang dilatrutkan dalam air akan menjadi elektrolit kuat apabila zat tersebut… 
A.  Membentuk endapan 
B. Terurai sebagian menjadi ion 
C. Membebntuk gas 
D. Membentuk larutan homogen 
E. Terurai sempurna menjadi ion  
7. Di antara sifat berikut ini yang bukan sifat senyawa ion adalah…. 
A. Rapuh 
B. Titik leleh tinggi 
C. Larutannya dapat menghantarkan  listrik  
D.  Lelehannya dapat menghantarkan  listrik 
E. Padatannya dapat menghantarkan  listrik 
8. Di antara senyawa berikut yang jika dilarutkan dalam air  tidak mengalami 
ionisasi adalah…. 









9. Jika H2SO4 dilarutkan dalam air maka akan diperoleh ion-ion…. 
A. H+  dan SO4
2-
 
B. 2H+  dan SO4
-
 
C. 2H+   dan 2SO4
2-
 
D. 2H+ dan  SO4
2-
 
E. H+ dan SO4
2-
 
10. Larutan NaCl ternyata dapat menghantar listrik. Hal itu terjadi karena….  
A. NaCl membuat air mengalami ionisais 
B. NaCl menagndung logam natrium yang merupakan konduktor 
C. Di dalam air NaCl menghasilkan ion-ion yang dapat bergerak bebas. 
D. NaCl dapat melepas elektron yang menghasilkan arus lirtrik 
E. Pembentukan NaCl  berdasarkan interaksi listtik. 
11. Pernyataan yang benar untuk HCl adalah…. 
A. Dalam keadaan murni dapat  menghantarkan arus listrik 
B. Merupakan senyawa non polar 
C. Larutannya dalam air sebagai zat  elektrolit 
D. Dalam  air tidak terionisasi 
E. Merupakan elektrolit kuat 
12. Suatu zat padat dilarutkan dalam air ,  ternyata larutan zat itu dapat menghasilkan 
arus listrik. Pernyataan yang tepat untuk menerangkan peristiwa ini adalah…. 
A. Dalam air zat terurai menjadi ionnya 
B. Dalam air zat terurai menjadi atomnya 
C. Dalam air zat terurai menjadi molekulnya 
D. Air menjadi mudah terionisasi jika ada zat padat didalamnya 






13. Diketahui data percobaan  uji daya hantar listrik. 
Larutan Rumus Lampu 
Cuka         Menyala redup 
Alkohol         Tidak menyala 
Garam dapur      Menyala terang 
Urutan daya hantar listrik yang benar adallah .... 
A. Cuka>alkohol>garam dapur 
B. Alkohol>cuka>garam dapur 
C. Garam dapur>cuka>alkohol 
D. Cuka >garam dapur>alkohol 
E. Garam dapur>alkohol>cuka 
14. Larutan yang merupakan elektorlit lemah adalah…. 
A. Larutan natrium klorida 
B. Larutan asam asetat 
C. Larutan asam nitrat 
D. Larutan kalium sulfat 
E. Larutan natrium asetat 
15. Hasil pengujian daya hantar listrik terhadap A dan B diperoleh hasil : pada 
larutan A, bola lampu menyala dan terjadi gelembung-gelembung gas. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pengujian di atas adalah .... 
A. Larutan A adalah elektrolit karna menghasilkan gelembung-gelembunng gas 
B. Larutan A adalah elektrolit karna tidak menghasilkan gelembung-gelembung 
gas 
C. Larutan A adalah elektrolit karna terurai menjadi ion-ion 
D. Larutan A adalah elektrolit karna tidak terurai menjadi ion-ion 







16. Dari hasil eksperimen daya hantar listrik beberapa larutan diperoleh data sebagai 
berikut : 
Larutan  Pengamatan  
Nyala lampu  Gelembung gas  
1 Terang  Ada 
2 Tidak menyala Tidak ada 
3 Tidak menyala  Ada 
4 Tidak menyala Tidak ada 
5 Menyala  Ada  
Berdasarkan data tersebut, larutan yang termasuk non elektrolit adalah 
larutan nomor .... 
A. 1 dan 5 
B. 2 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 1 dan 4 
E. 3 dan 5 
17. Berikut ini hasil percobaan daya hantar listrik dari bebrapa larutan. 
Zat  Lampu  Pengamatan lain 
1 Nyala terang Banyak gelembung 
2 Nyala redup Banyak gelembung 
3 Tidak nyala Sedikit gelembung 
4 Tidak nyala Tidak gelembung 
Pasangan yang digolongkan elektrolit kuat dan elektrolit lemah berturut-
turut adalah .... 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 1 dan 4 
D. 2 dan 4 






18. Dari data berikut merupakan hasil pengujian beberapa larutan dengan alat uji 
elektrolit. 
Larutan  Lampu Elektrode 
1 Menyala Ada gelembung gas 
2 Mati Tidak ada gelembung 
gas 
3 Mati Ada gelembung gas 
Yang menunjukan larutan elektrolit adalah.... 
A. Larutan 1 
B. Larutan 2 
C. Larutan 3 
D. Larutan 1 dan 2 
E. Larutan 1 dan 3 







Air laut Redup  Ada 
Air leding  - Tidak ada  
Air danau - Ada 
Air sumur  Redup  Tidak ada 
Air sungai - Ada  
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa…. 
A. Air laut merupakan elektrolit 
B. Air sungai bersifat nonelektrolit 
C. Ada air besifat elektrolit dan nonelektrolit 
D. Semua air dari berbagai sumber, bersifat elektrolit 








20. Diketahui data percobaan uji daya hantar listrik 




1 Terang Banyak  
2 Tidak menyala Sedikit  
3 Tidak nyala Tidak ada  
4 Terang  Banyak  
Dari data diatas, yang termasuk elektrlit kuat adalah …. 
A. 2 dan 1 
B. 3 dan 1 
C. 1 dan 4 
D. 2 dan 3 






LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA SAAT BELAJAR DI KELAS 
EKSPERIMEN 1 DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING (PjBL) 
 
Nama Peneliti : Khairiyati 
Sekolah  : SMK Abdurrab Pekanbaru 
Tahun Ajaran : 2018-2019 
Kelas / Semester : X / 1 
Materi Pelajaran : Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 
Pertemuan  :   
Petunjuk  : Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai  
 
 




1 2 3 4 
1.  Siswa memperhatikan guru ketika guru melakukan 
apersepsi, motivasi dan tujuan pembelajaran 
    
2.  Siswa memperhatikan guru saat memberi 
pengarahan tentang prosedur pelaksanaan model 
pembelajaran PjBL (project based learning) 
    
3.  Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah 
ditentukan oleh guru 
    
4.  Siswa memperhatikan guru pada saat memberikan 
materi pembelajaran 
    
5.  Siswa membaca dan mengerjakan LKPD yang 
diberikan secara berkelompok 
    
6.  Siswa merangkai dan melakukan kegiatan project     
7.  Siswa menyelesaikan proyek yang dibuat      
8.  Siswa menampilkan hasil diskusi di depan keals     
9.  Siswa melakukan tanya jawab     
10.  Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
oleh guru 
    
11.  Siswa mengumpulkan soal evaluasi     
12. 9 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang 
telah dipelajari bersama guru 











4: 91-100% = Sempurna 
3:71-90% = Cukup Sempurna 
2: 61-70% = Kurang Sempurna 
1: <60% = Tidak Sempurna 
 










LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU DI KELAS EKSPERIMEN 1 
 
Nama Peneliti : Khairiyati 
Sekolah  : SMK Abdurrab Pekanbaru 
Tahun Ajaran : 2018-2019 
Kelas / Semester : X / 1 
Materi Pelajaran : Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 
Pertemuan  :   
Petunjuk  : Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai  
 
Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Kimia Model 
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
NO  
KEGIATAN YANG DIAMATI 
 
Skor  
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam, berdoa, dan mengabsen 
siswa 
    
2 Guru memberikan apresepsi, motivasi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
    
3 Guru memberikan pengarahan tentang prosedur 
pelaksanaan model pembelajaran PjBL (project 
based learning) 
    
4 Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok 
belajar 
    
5 Guru menjelaskan materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit berdasarkan indikator 
    
 Guru membimbing siswa dalam proses perancangan 
dan penyusunan jadwal  
    
6 Guru membagikan LKPD kepada siswa dan meminta 
siswa membaca dan mengerjakan secara 
berkelompok 
    
7 Guru meminta siswa untuk merangkai dan 
melakukan kegiatan proyek 
    
 Guru membanru siswa dalam proses penyelesaian 
proyek  
    
8 Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas 
    
9 Guru membimbing siswa melakukan tanya jawab     
10 Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari 







KEGIATAN YANG DIAMATI 
 
Skor  
1 2 3 4 
11 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum dipahami  
    
12 Guru memberikan soal evaluasi      
13 Guru  menyampaikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya dan menutup proses pembelajaran 




4: 91-100%   = Sempurna 
3:71-90%      = Cukup Sempurna 
2: 61-70%     = Kurang Sempurna 
1: <60%        = Tidak Sempurna 
 
 








LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA SAAT BELAJAR DI KELAS 
EKSPERIMEN 2 DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN PROBLEM  BASED LEARNING (PBL) 
 
Nama Peneliti : Khairiyati 
Sekolah  : SMK Abdurrab Pekanbaru 
Tahun Ajaran : 2018-2019 
Kelas / Semester : X / 1 
Materi Pelajaran : Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 
Pertemuan  :   
Petunjuk  : Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai  
 
 




1 2 3 4 
13.  Siswa memperhatikan guru ketika guru melakukan 
apersepsi, motivasi dan tujuan pembelajaran 
    
14.  Siswa memperhatikan guru saat memberi 
pengarahan tentang prosedur pelaksanaan model 
pembelajaran PBL (problem based learning) 
    
15.  Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah 
ditentukan oleh guru 
    
16.  Siswa memperhatikan guru pada saat memberikan 
materi pembelajaran 
    
17.  Siswa membaca dan mengerjakan LKPD yang 
diberikan secara berkelompok 
    
18.  Siswa melakukan investigasi secara berkelompok     
19.  Siswa merencanakan dan menyiapkan hasil      
20.  Siswa menampilkan hasil diskusi di depan keals     
21.  Siswa melakukan tanya jawab     
22.  Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
oleh guru 
    
23.  Siswa mengumpulkan soal evaluasi     
24. 9 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang 
telah dipelajari bersama guru 











4: 91-100% = Sempurna 
3:71-90% = Cukup Sempurna 
2: 61-70% = Kurang Sempurna 
1: <60% = Tidak Sempurna 
 









LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU DI KELAS EKSPERIMEN 2 
 
Nama Peneliti : Khairiyati 
Sekolah  : SMK Abdurrab Pekanbaru 
Tahun Ajaran : 2018-2019 
Kelas / Semester : X / 1 
Materi Pelajaran : Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 
Pertemuan  :   
Petunjuk  : Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai  
 
Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Kimia Model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
 
NO  
KEGIATAN YANG DIAMATI 
 
Skor  
1 2 3 4 
1.  Guru mengucapkan salam, berdoa, dan mengabsen 
siswa 
    
2.  Guru memberikan apresepsi, motivasi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
    
3.  Guru memberikan pengarahan tentang prosedur 
pelaksanaan model pembelajaran PBL (problem 
based learning) 
    
4.  Guru mengorientasikan siswa pada masalah      
5.  Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok 
belajar 
    
6.  Guru menjelaskan materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit berdasarkan indikator 
    
7.  Guru membagikan LKPD kepada siswa dan meminta 
siswa membaca dan mengerjakan secara 
berkelompok 
    
8.  Guru membantu investigasi mandiri ataupun 
kelompok 
    
9.  Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan hasil 
    
10.  Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas 
    
11.  Guru membimbing siswa melakukan tanya jawab     
12.  Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari 







KEGIATAN YANG DIAMATI 
 
Skor  
1 2 3 4 
13.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum dipahami  
    
14.  Guru memberikan soal evaluasi      
15.  Guru  menyampaikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya dan menutup proses pembelajaran 




4: 91-100%   = Sempurna 
3:71-90%      = Cukup Sempurna 
2: 61-70%     = Kurang Sempurna 
1: <60%        = Tidak Sempurna 
 
 

















VALIDITAS EMPIRIS BUTIR SOAL 
 (MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.9)  
Jumlah Subyek : 28 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
No. Butir 
Asli 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Nama|Skor 
Ideal  
a d a c b d a e e e c e e d c a c e a a a b c b C c b e a c 
1 1 S1 a d e b b d a e e e e e e d c a c e a a a a c d c e b e a e 
2 2 S2 a d e a b e a e e e c e e d c a c e a b d a c b a c b e a c 
3 3 S3 c d c a b d a e e e e a e d c c c e d c d b c b a c b e a c 
4 4 S4 c d d a b a a e e e c a e d c a a e d a a b a b c c b a a e 
5 5 S5 e d a b b d a e e e c e e d c c d e a a e b a b c c b e a c 
6 6 S6 a d c b b d a e e e c e e d c a a a e a c b c b c e b e a c 
7 7 S7 a e b a a e a e a e c d a d c a a a b a c b a d b b b e b a 
8 8 S8 a c d a c a a e c e c b a e a a a a a a c a d b b b b e b a 
9 9 S9 a c c a b d a e e e c a e d c a a e e e b b a a e d b e b a 
10 10 S10 a b b a a a a e e e c a a d c e a e c d e c a b d e b e b a 
11 11 S11 a d e c b d a e e e c e e d c b b e d a e d c b c c b e a c 
12 12 S12 e d b d a a a e e a c e e a b e a e d e e b b a a a d b a a 
13 13 S13 a c b d b d a e c e e e a d d a a e c a a b d a a d b e c a 
14 14 S14 a d d c b d b e e e c e e d c a c e a a a e c b d d b e a c 
15 15 S15 a b e c b d a e e e e a e d c a c e b a a c d b d b c e a c 
16 16 S16 a e a b b d e e c e c a e d c a a e a a a c d b b d b e a c 
17 17 S17 a a a d b c e e d e e b a d b a b e a b b c a e d a c d c c 
18 18 S18 a c e c b d a e c e d a b d c a a e e a a c b b b d c e a c 
19 19 S19 a b c e b b e e d e a b e d b b e e c b e b b a a d e a a a 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
No. Butir 
Asli 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Nama|Skor 
Ideal  
a d a c b d a e e e c e e d c a c e a a a b c b C c b e a c 
21 21 S21 a e c c b d a e a b e d e d c b d e e a a b a b e b d e a c 
22 22 S22 a d d c b d a e e e c d e d c a c a b a c b a b c c b e b c 
23 23 S23 c e e e a b a e d a c d a a d c d e c c a c d c e d a d e c 
24 24 S24 a d e e b d a e a c b d e d c a d e e a c d d b d c b e c a 
25 25 S25 a e b e a e a e e a d a e e c d d e a c e d e c e d c a a a 
26 26 S26 e e c e b e e e d b a d e d d b e e d b a e d b c c e e a c 
27 27 S27 a d a c b d a e e e c a e d c b c e a e a d c b a e b e a c 

















Rekapitulasi Validitas Butir Soal dengan Bantuan Software Anates Versi 4.0.9 
No. Butir Baru No. Butir Asli Korelasi Signifikansi 
1 1 0,297 - 
2 2 0,720 Sangat Signifikan 
3 3 0,256 - 
4 4 0,475 Sangat Signifikan 
5 5 0,698 Sangat Signifikan 
6 6 0,728 Sangat Signifikan 
7 7 0,217 - 
8 8 0,207 - 
9 9 0,401 Signifikan 
10 10 0,577 Sangat Signifikan 
11 11 0,339 - 
12 12 0,463 Sangat Signifikan 
13 13 0,600 Sangat Signifikan 
14 14 0,650 Sangat Signifikan 
15 15 0,702 Sangat Signifikan 
16 16 0,289 - 
17 17 0,590 Sangat Signifikan 
18 18 0,073 - 
19 19 0,242 - 
20 20 0,486 Sangat Signifikan 
21 21 0,230 - 
22 22 0,149 - 
23 23 0,629 Sangat Signifikan 








No. Butir Baru No. Butir Asli Korelasi Signifikansi 
25 25 0,501 Sangat Signifikan 
26 26 0,386 Signifikan 
27 27 0,652 Sangat Signifikan 
28 28 0,488 Sangat Signifikan 
29 29 0,496 Sangat Signifikan 







(MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.9) 
Rata-rata   = 16,61 
Simpang Baku  = 6,29 
Korelasi XY   = 0,76 













1 1 S1 13 10 23 
2 2 S2 11 11 22 
3 3 S3 9 11 20 
4 4 S4 10 10 20 
5 5 S5 12 13 25 
6 6 S6 11 12 22 
7 7 S7 5 7 12 
8 8 S8 5 6 11 
9 9 S9 8 7 15 
10 10 S10 6 6 12 
11 11 S11 11 12 13 
12 12 S12 5 6 11 
13 13 S13 9 11 21 
14 14 S14 12 13 25 
15 15 S15 9 11 20 
16 16 S16 10 10 20 
17 17 S17 4 6 10 
18 18 S18 6 10 16 
19 19 S19 4 5 9 
20 20 S20 1 2 3 
21 21 S21 7 9 16 
22 22 S22 10 14 24 
23 23 S23 3 3 6 
24 24 S24 6 10 16 
25 25 S25 7 2 9 
26 26 S26 5 7 12 
27 27 S27 14 10 24 










ANALISIS DAYA BEDA SOAL 
Jumlah siswa  : 28 
Kelompok atas  : 8  
Kelompok bawah : 8 











1 7 4 37.85 Baik 
2 8 1 87.50 Baik 
3 2 1 12.50 Baik 
4 4 0 50.00 Sangat Baik 
5 8 3 62.50 Sangat Baik 
6 7 0 87.50 Cukup 
7 7 4 37.50 Baik 
8 8 7 12.50 Sangat Baik 
9 8 3 62.50 Cukup 
10 8 3 62.50 Cukup 
11 7 3 50.00 Baik 
12 6 1 62.50 Jelek  
13 8 4 50.00 Sangat Baik 
14 8 3 62.50 Sangat Baik 
15 8 1 87.50 Baik 
16 5 3 25.00 Baik 
17 5 0 62.50 Sangat Baik 
18 7 7 0.00 Baik 
19 5 3 25.00 Cukup 
20 6 1 62.50 Cukup  
21 3 2 12.50 Sangat Baik 
22 3 2 12.50 Jelek  
23 6 0 75.00 Cukup 
24 7 2 62.50 Jelek  
25 5 1 50.00 Baik 
26 4 1 37.50 Jelek 
27 8 1 87.50 Sangat Baik 
28 8 3 62.50 Sangat Baik 















29 7 4 37.50 Sangat Baik 






TINGKAT KESUKARAN SOAL 
(MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.0) 
Jumlah Subyek : 28 










1 1 21 75.00 Mudah 
2 2 13 46.43 Sedang 
3 3 5 17.86 Sukar  
4 4 8 28.57 Sukar 
5 5 21 75.00 Mudah 
6 6 16 57.14 Sedang 
7 7 21 75.00 Mudah  
8 8 26 92.86  Sangat mudah  
9 9 16 57.14 Sedang  
10 10 21 75.00 Mudah  
11 11 17 60.71 Sedang 
12 12 8 28.57 Sukar  
13 13 20 71.43 Mudah  
14 14 23 82.14 Mudah  
15 15 20 71.43 Mudah  
16 16 15 53.57 Sedang  
17 17 8 28.57 Sukar  
18 18 24 85.71 Sangat mudah 
19 19 9 32.14 Sedang 
20 20 15 53.57 Sedang 
21 21 12 42.86 Sedang 
22 22 12 42.86 Sedang  
23 23 8 28.57  Sukar 
24 24 17 60.71 Sedang  
25 25 8 28.57 Sukar 
26 26 8 28.57 Sukar 
27 27 18 64.29 Sedang 
28 28 22 78.29 Mudah 
29 29 18 64.29 Sedang  







ANALISIS DATA AWAL 
 
Tabel Data Uji Homogenitas Kelas 
No urut 
siswa 
Kelas X  
FKK 1 
Kelas X  
FKK 2 
Kelas X  
TLM 1 











1 60 3600 50 2500 85 7225 55 3025 
2 70 4900 60 3600 70 4900 70 4900 
3 65 4225 70 4900 65 4225 60 3600 
4 55 3025 65 4225 75 5625 65 4225 
5 75 5625 50 2500 75 5625 75 5625 
6 50 2500 55 3025 65 4225 85 7225 
7 70 4900 70 4900 60 3600 65 4225 
8 60 3600 80 6400 70 4900 75 5625 
9 50 2500 70 4900 65 4225 65 4225 
10  50 2500 55 3025 80 6400 55 3025 
11 75 5625 65 4225 55 3025 70 4900 
12 80 6400 65 4225 75 5625 80 6400 
13 60 3600 60 3600 70 4900 65 4225 
14 55 3025 75 5625 75 5625 65 4225 
15 65 4225 60 3600 70 4900 85 7225 
16 75 5625 50 2500 65 4225 60 3600 
17 65 4225 70 4900 85 7225 75 5625 
18 50 2500 60 3600 70 4900 65 4225 
19 65 4225 70 4900 65 4225 80 6400 
20 80 6400 65 4225 75 5625 70 4900 
21 50 2500 60 3600 65 4225 70 4900 
22 65 4225 50 2500 75 5625 60 3600 
23 50 2500 65 4225 65 4225 60 3600 
24 70 4900 80 6400 70 4900 70 4900 
25   60 3600 80 6400 75 5625 
26   65 4225 60 3600 65 4225 
27   75 5625 70 4900   
JUMLAH 1520 98650 1720 111550 1900 135100 1785 124275 
 
Rangkuman data homogenitas secara keseluruhan: 





X FKK 1 24 1520 63,33 962616 2310400 
X FKK 2 27 1720 63,70 109564 2958400 
X FKK 3 27 1920 71,11 136532 3686400 







a. Tentukan varians semua kelas  
1) Varians kelas X FKK 1 
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2) Varians kelas X FKK 2 
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3) Varians kelas X TLM 1 
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4) Varians kelas X TLM 2 
  
   
   ∑  
     ∑   
 
          
 
  
   
                   
        
 
  
   
               
      
 
  
   
     
   
 
  
           
 





Kelas X FKK 
1 
Kelas X FKK 
2 
Kelas X TLM 
1 
Kelas X TLM 
2 
  
  103.6232 76,1396 53,7037 69,1154 
N 24 27 27 26 
 
b. Menghitung varians gabungan 
Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas pada 
tabel penalog di bawah ini: 
Sampel db= n-1 Varians   
  Log   
   Log   
  (dk) Log   
  
X FKK 1 23 103,6232 2383,334 2,0154 46,3555 
X FKK 2 26 76,1396 1979,63 1,8816 48,9218 
X TLM 1 26 53,7037 1369,296 1,7300 44,9801 
X TLM 2 25 69,1154 1727,883 1,8395 45,9893 
Jumlah 100  302,5818 7487,142 7,4666 186,2469 
 
 Menghitung varians gabungan dari keempat sampel 
    
 = 
∑       
∑    
 
    
 = 
        
   
 
    
 = 74,8714 
 
c. Menghitung nilai Log S2 dan B 
Log S
2 
= Log 74,8714 = 1,874316 
B = log     
  ∑   ) 
B  = 1,874316       




d. Menghitung nilai Chi Kuadrat (χ2hitung) 
χ
2




hitung = (2.3) x (187,4316 –186,2469) 
χ
2
hitung = 2.3 x 1,1847 
χ
2
hitung = 2,724938 
 
e. Interpretasi terhadap χ2tabel 
1. Diketahui bahwa pada data awal terdapat 4 kelompok sehingga akan 




tabel (0,05;(4-1)) . Maka, 
berdasarkan tabel seperti pada dibawah didapatkan nilai χ
2
tabel (0,05;3)= 





tabel. Sehingga dapat dikatakan sampel berasal dari populasi 
yang homogen. 
2. Kesimpulan 
Varians-varians tersebut adalah homogen. 
Karena varians-varians homogen maka dapat disimpulkan bahwa 
keempat kelas tersebut adalah homogen. Sehingga dalam pengambilan 
sampel dapat menggunakan teknik random sampling dan dipilih kelas 










UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST 
Case Processing Summary 
kelas Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Kelas Kontrol 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0% 
Kelas Eksperimen 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0% 
 
Descriptives 
Kelas  Statistic  Std. Error  
Hasil Kelas 
Kontrol 
Mean 83.3333 1.25178 
95% Confidence 







5% Trimmed Mean 83.4259  
Median 85.0000  
Variance 42.308  
Std. Deviation 6.50444  
Minimum 70.00  
Maximum 95.00  
Range 25.00  
Interquartile Range 10.00  




















Mean 81.5385 1.61172 
95% Confidence 







5% Trimmed Mean 81.7094  
Median 82.5000  
Variance 67.538  
Std. Deviation 8.21818  
Minimum 65.00  
Maximum 95.00  
Range 30.00  
Interquartile Range 11.25  
Skewness -.421 .456 
Kurtosis -.299 .887 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
hasil kelas A .157 27 .087 .938 27 .110 
kelas B .163 26 .073 .944 26 .169 








UJI HOMOGENITAS HASIL POSTTEST 
Test of Homogeneity of Variance 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
hasil Based on Mean 1.301 1 51 .259 
.234 Based on Median 1.452 1 51 
Based on Median and 
with adjusted df 
1.452 1 50.376 .234 
Based on trimmed 
mean 








UJI INDEPENDEN T-TEST 









27 83.3333 6.50444 1.25178 
Kelas 
Kontrol 
26 81.5385 8.21818 1.61172 
 
 





Variances t-test for Equality of Means 





























KELAS EKSPERIMEN I 
  
 
KELAS EKSPERIMEN II  
  
 
 
  
LAMPIRAN S 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
